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SARI 
 
Ahmad Munif. 2009. “Penggunaan Metode Bercerita Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Sejarah Pada Kelas VIII A Di SMP 
Negeri 2 Godong Tahun Ajaran 2008/2009”. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas 
Negeri Semarang. 

  
Kata Kunci : Metode Bercerita, Hasil Belajar 
 

Pembelajaran sejarah yang tidak menarik  dalam penyampaiannya akan 
membuat siswa kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran di kelas VIII A SMP Negeri 2 Godong, proses pembelajaran 
guru kurang menarik, sehingga hasil belajar siswa cenderung rendah. Penggunaan 
metode bercerita dalam proses pembelajaran IPS sejarah diharapkan hasil yang 
dicapai siswa akan meningkat. Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian 
ini adalah (1) Bagaimanakah peningkatan pemahaman siswa dalam mata pelajaran 
sejarah kelas VIII A  SMP Negeri 2 Godong dengan menggunakan metode 
bercerita? (2) Apakah dengan penerapan metode bercerita pada mata pelajaran 
IPS sejarah mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII A  SMP Negeri 2 
Godong?. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui peningkatan 
pemahaman siswa dalam mata pelajaran sejarah kelas VIII A  SMP Negeri 2 
Godong dengan menggunakan metode bercerita. (2) Untuk mengetahui apakah 
dengan penerapan metode bercerita pada mata pelajaran IPS sejarah mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII A  SMP Negeri 2 Godong. 

Pendekatan Penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian tindakan 
kelas. Prosedur kerja dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat 
komponen utama yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Hubungan keempat komponen tersebut dipandang sebagai satu siklus. Adapun 
yang menjadi subyek penelitian adalah siswa kelas VIII A yang berjumlah 38 
siswa.  

Siswa dikatan tuntas belajar jika siswa mendapat nilai minimal > 6,5 dan 
ketuntasan belajar klasikal mencapai 75 % dari jumlah siswa yang ada dikelas 
VIII A, serta nilai rata-rata kelas > 6,5. 

Hasil belajar siswa sebelum diadakan penelitian diperoleh nilai rata-rata 5,53 
dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 47,37%. Pada siklus I setelah 
diadakan penelitian diperoleh nilai rata-rata sebesar 6,82 dengan persentase 
ketuntasan klasikal 73,68%. Jadi ada peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar 
1,29. Demikian halnya dengan persentase ketuntasan juga mengalami kenaikan 
sebesar 26,31 %.  

Hasil belajar yang diperoleh pada siklus II meningkat, hal ini dapat diketahui 
dari nilai rata-rata sebesar 7,53 meningkat sebesar 0,71 poin dari nilai rata-rata 
kelas pada siklus I yaitu sebesar 6,82. Persentase ketuntasan belajar juga 
meningkat dari 73,68 % pada siklus I  menjadi 92,11 % pada siklus II.  

Jadi dapat disimpulkan penggunaan metode bercerita yang telah dilaksanakan 
di kelas VIII A SMP Negeri 2 Godong dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
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tahun pelajaran 2008/2009. Kemampuan hasil belajar sejarah siswa dapat dilihat 
pada aktvitas siswa dalam proses belajar mengajar. Hal tersebut dapat kita lihat 
dari nilai rata-rata kelas  7,53 dengan ketuntasan klasikal 92,11 % pada akhir 
penelitian. Hal ini sesuai dengan indikator kinerja yaitu nilai ketuntasan belajar > 
6,5 dengan ketuntasan klasikal lebih dari atau sama dengan 75 % yang sebelum 
penelitian nilai rata-rata kelas 5,53 dengan ketuntasan klasikal hanya 47,37%.  

Pembelajaran dengan menggunakan metode bercerita perlu dilaksanakan 
dalam pembelajaran dikelas, karena metode bercerita dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa, selain itu penggunaan metode bercerita yang lebih menekankan 
pada urutan peristiwa mempermudah guru dalam penyampaianya sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara efektif.  

Dalam proses pembelajaran, guru sejarah harus selalu kreatif dalam 
memotivasi siswa untuk lebih semangat. Sikap tersebut dapat diberikan melalui 
tanggapan positif atau penghargaan kepada setiap aktivitas siswa pada saat proses 
pembelajaran, karena hal tersebut dapat memacu siswa giat belajar untuk 
memperoleh hasil belajar yang optimal serta mampu meningkatkan keberanian 
siswa dalam mengemukakan pendapat.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

   

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan 

merupakan usaha manusia dalam mengembangkan potensi dirinya melalui proses 

pembelajaran dan atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. Sesuai 

dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menerangkan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, aklak mulia, serta keterampilan lain yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara (uu no 14 th 2005:3). sSedangkan, menurut 

Magdalia Alfian (2007:1) pendidikan merupakan proses belajar-mengajar agar 

orang dapat  berpikir secara arif dan bijaksana. Oleh sebab itu pendidikan 

merupakan sarana terpenting dalam mewujudkan cita-cita bangsa. 

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mengkaitkan diri secara 

langsung dengan kebutuhan masyarakat. Keluaran (out-put) pendidikan pada 

intinya agar manusia dapat mencapai keberhasilan hidup yang maksimal, sehingga 

pendidikan harus mengarah pada kebutuhan masyarakat sesuai dengan tuntutan 

jaman. Perkembangan dan perubahan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

dan bernegara perlu segera ditanggapi dan dipertimbangkan dalam penyusunan 
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kurikulum baru pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, hal tersebut telah 

dilakukan pemerintah.  

Hasil pengamatan selama tiga hari, pada tanggal 15, 16 dan 17 Januari 2009 

proses pembelajaran di Kelas VIII A SMP Negeri 2 Godong secara umum 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran sejarah di kelas kurang optimal. Hal ini 

terbukti dengan hasil angket yang menyatakan 24 siswa (63,15%) beranggapan 

pelajaran IPS sejarah adalah pelajaran yang sulit, 26 siswa (68,42%) menyatakan 

proses pembelajaran sejarah membosankan dan sebanyak 20 siswa (52,63%) 

siswa menyatakan pelajaran IPS sejarah tidak menarik.  

Dari informasi guru mata pelajaran IPS sejarah (Mei Kusumarini) pada 

tanggal 16 Januari 2009 diperoleh data bahwa: 

 “....31 siswa (81,58%) takut untuk bertannya tentang sesuatu yang belum 
dimengerti, mengemukakan pendapat atau gagasan. Sebanyak 20 siswa 
mengalami kejenuhan dalam proses pembelajaran di kelas. Banyak dari mereka 
yang memilih duduk diam, mencatat dan mendengarkan pada saat pembelajaran 
berlangsung, sehingga pembelajaran terkesan membosankan. Keadaan ini 
diperparah dengan tidak adanya buku ajar, ditambah dengan penerapan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan yang belum maksimal”.... 

 

Segala upaya telah diusahakan oleh guru mata pelajaran IPS sejarah (mei 

kusumarini) di SMP Negeri 2 Godong, baik itu mengenai pembelajaran 

kooperatif, maupun penggunaan strategi-strategi  pembelajaran, akan tetapi  

semua yang telah dilakukan itu tidak mengalami keberhasilan. Hal ini disebabkan 

karena tidak adanya buku ajar dan alat-alat peraga yang menunjang pembelajaran. 

Menurut guru mata pelajaran IPS sejarah (mei kusumarini) pada tanggal 6 Januari 

hal itu disebabkan karena adanya salah cetak buku yang tidak sesuai dengan 
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kurikulum. Sehingga SMP Negeri 2 Godong belum mendapatkan buku cetakan 

baru yang sesuai dengan kurikulum. Di lain pihak tingkat ekonomi orang tua 

murid yang relatif rendah tidak memungkinkan untuk pengadaan pembelian buku 

paket bagi anaknya. Melihat kondisi tersebut maka guru perlu memahami dan 

mengembangkan serta menerapkan metode pembelajaran yang tepat dalam mata 

pelajaran IPS sejarah di SMP Negeri 2 Godong.  

Berdasarkan data yang ada, diketahui bahwa proses pembelajaran IPS sejarah 

belum optimal. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata ulangan harian siswa 

hanya 5,53 dengan ketuntasan klasikal 47,37%. Hasil belajar tersebut menunjukan 

bahwa masih terdapat 52,63% siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu  > 6,0 dari 38 siswa hanya 18 

siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Dari kenyataan yang ada 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran IPS sejarah perlu 

dioptimalkan dalam hal meningkatkan kemampuan belajar IPS sejarah siswa. 

Untuk itu diperlukan metode pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran di 

kelas, agar pembelajaran IPS sejarah menjadi lebih maksimal. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengefektifkan proses 

pembelajaran agar lebih optimal adalah metode cerita. Metode ini jika rencanakan 

dan dilaksanaan dengan baik, maka dapat mengefektifkan proses pembelajaran 

agar lebih optimal sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.  

 

B. Permasalahan 
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah peningkatan pemahaman siswa dalam mata pelajaran 

sejarah kelas VIII A  SMP Negeri 2 Godong dengan menggunakan metode 

bercerita? 

2. Apakah dengan penerapan metode bercerita pada mata pelajaran IPS 

sejarah mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII A  SMP 

Negeri 2 Godong? 

C. Cara Penyelesaian Masalah  

Guru IPS sejarah yang mengajar di SMP Negeri 2 Godong menghadapi 

masalah berkenaan dengan pembelajaran sejarah, yaitu ketiadaan buku ajar, 

keaktifan siswa dalam pembelajaran sejarah kurang dan rata-rata hasil belajarnya 

rendah. Hal ini terjadi karena faktor internal siswa sebagai subyek belajar juga 

dikarenakan faktor eksternal siswa. Seperti peran guru sebagai subyek pembelajar 

dan lingkungan siswa. karena itu, guru IPS sejarah harus mampu menciptakan 

iklim dan lingkungan belajar dalam memberi pelajaran, terhadap kemampuan, 

potensi, bakat, minat dan kebutuhan siswa. Rendahnya hasil belajar IPS Sejarah, 

merupakan gambaran dari rendahnya tingkat penguasaan IPS sejarah siswa 

sebagai masalah dalam bidang pendidikan yang harus diatasi. Permasalahan 

tersebut coba diselesaikan oleh peneliti melalui penerapan metode bercerita yang 

penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan dan isi pengajaran yang telah 

ditentukan dalam garis-garis besar program pengajaran (GBPP) mata pelajaran 

IPS Sejarah. 
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Penerapan metode bercerita sebagai salah satu solusi alternatif metode 

pembelajaran dapat dicoba untuk mengefektifkan proses pembelajaran. 

Diharapkan dengan penerapan pembelajaran metode bercerita yang menekankan 

pada urutan peristiwa menjadikan siswa mampu merekontruksi kejadian-kejadian 

tersebut, dan mereka hidup dalam imajinasinya melalui pengalaman-pengalaman 

yang diceritakan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif serta 

dapat menghilangkan kebosanan dalam interaksi belajar mengajar. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa dalam mata pelajaran 

sejarah kelas VIII A  SMP Negeri 2 Godong dengan menggunakan metode 

bercerita. 

2. Untuk mengetahui apakah dengan penerapan metode bercerita pada mata 

pelajaran IPS sejarah mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII 

A  SMP Negeri 2 Godong. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Penulis 

a. Bagi penulis merupakan suatu tambahan pengetahuan dan 

wawasan, khususnya masalah kreatifitas guru dalam mengajarkan 

sejarah di SMP Negeri 2 Godong.  

b. Meningkatkan kreatifitas penulis dalam mengambangkan materi 

pelajaran, dalam hal ini penulis memiliki kemampuan penelitian 
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tindakan kelas yang dapat memberikan kesempatan bagi penulis 

lebih menarik siswa dalam proses belajar mengajar. 

2. Manfaat  Bagi Pembaca 

a. Sebagai bahan kajian bagi pembaca untuk menambah pengetahuan 

dalam upaya pemanfaatan metode bercerita dalam proses belajar 

mengajar khususnya mata pelajaran IPS Sejarah. 

b. Sebagai data masukan didalam mengembangkan metode 

pembelajaran. 

c. Untuk menambah dan mengembangkan wawasan dalam bidang 

ilmu pendidikan khususnya pada penggunaan metode dalam proses 

belajar mengajar. 

F. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi suatu kesalahpahaman dan memberikan batasan ruang 

lingkup, maka penegasan istilah sangat penting. Penegasan istilah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Penggunaan  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995)  Penggunaan berarti 

Proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu. 

Penggunaan yang dimaksud dalam penelitian  ini adalah suatu 

perbuatan untuk menggunakan metode cerita dalam pembelajaran sejarah. 

2. Metode Bercerita  

Metode adalah suatu cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki atau suatu 
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kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 

mencapai tujuan yang ditentukan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995). 

Cerita adalah tuturan yang membentangkan bagaimana terjadinya suatu hal 

(peristiwa, kejadian). (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995).  Bercerita 

adalah memperlihatkan sesuatu kepada orang lain  

Metode bercerita yang dimaksud dalam penelitian ini adalah metode 

pembelajaran pada mata pelajaran IPS sejarah. Metode ini lebih 

menekankan pada penggunaan media pengucapan jelas, hidup dan 

menarik, yang bertujuan untuk menyampaikan kepada siswa urutan 

peristiwa-peristiwa, dengan cara demikian rupa sehingga pikiran siswa 

mampu merekontruksi kejadian-kejadian yang disampaikan, dan mereka 

hidup dalam imajinasi melalui pengalaman-pengalaman yang diceritakan.  

3. Meningkatkan  

Meningkatkan yang berarti menaikkan (derajat, tarif), mempertinggi, 

menghebat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995:1060). 

Meningkatkan yang dimaksud dalam penelitian  ini adalah suatu usaha 

atau cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa agar menjadi lebih baik 

dari sebelumnya. 

4. Hasil 

Hasil adalah suatu yang diadakan (dibuat, dijadikan) (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, 1995). Hasil belajar merupakan perubahan perilaku 

yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar.  
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5. Belajar 

Belajar adalah suatu usaha untuk memperoleh kepandaian/ilmu atau 

perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh pengalaman (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, 1995). 

Ronger, dalam buku Belajar dan Pembelajaran seperti dikutip Dimyati 

dan Mudjiono (2002:16) belajar adalah praktek pendidikan 

menitikberatkan pada segi pengajaran, bukan pada siswa yang belajar 

praktek tersebut ditandai oleh peran guru dominan dan siswa hanya 

menghafalkan pelajaran.  

Jadi, yang dimaksud belajar dalam penelitian ini adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan murid untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.  

6. Siswa 

Siswa adalah murid (terutama pada tingkat Sekolah Dasar dan 

Menengah pelajar SMU) (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002:800). 

Siswa disini merupakan subyek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII 

A SMP Negeri 2 Godong.  

7. IPS Sejarah 

Menurut kurikulum sekolah 1975 dalam Soedarno (1998:2) pengertian 

IPS adalah bidang studi yang terdiri dari bagian-bagian ilmu sosial yang 

dipadukan untuk keperluan pendidikan disekolah. 
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Sejarah adalah gambaran tentang masa lalu (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 1995:220) tentang manusia dan sekitarnya sebagai makluk 

sosial yang disusun secara ilmiah dan lengkap, meliputi urusan fakta masa 

tersebut dengan tafsiran penjelasan, yang memberikan pengertian 

pemahaman tentang apa yang telah berlalu itu.  

Sejarah juga dikatakan sebagai suatu studi yang telah dialami manusia 

diwaktu lampau yang telah meninggalkan jejak-jejak diwaktu sekarang, 

dimana tekanan perhatian diletakkan terutama pada aspek peristiwanya 

sendiri, dalam hal ini terutama pada hal yang bersifat khusus dan segi-segi 

urutan perkembangan yang disusun dalam cerita sejarah. 

8. Kelas VIII A SMP Negeri 2 Godong 

Kelas VIII A adalah subyek yang akan diteliti dan SMP Negeri 2 

Godong merupakan tempat diadakannya penelitian ini. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memberikan gambaran tentang keseluruhan isi skripsi, maka disusun 

sistematika sebagai berikut:  

Bab I  : Pendahuluan 

Bagian pendahuluan berisi tentang latar belakang, permasalahan, 

cara penyelesaian masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian, penegasan istilah,  serta sistematika penulisan skripsi. 

Bab II  : Kajian Pustaka  

Bagian ini  berisi tentang landasan teoritis, dikemukakan tentang 

teori-teori yang mendukung penelitian. 
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Bab III :  Metode Penelitian 

Bagian ini berisi tentang waktu dan tempat penelitian, objek 

penelitian, lokasi, penelitian, desain penelitian, prosedur 

pengumpulan data,  alat pengumpulan data, teknik pengumpulan 

data, analisis data, dan indikator keberhasilan. 

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bagian ini berisi hasil penelitian dan pembahasan penelitian. 

Bab V  :  Penutup 

Berisi tentang simpulan dan saran. 

 



11 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Dalam kajian pustaka ini akan membahas tentang pengertian belajar dan 

pembelajaran, aktivitas-aktivitas belajar, model mengajar, metode pembelajaran 

sejarah, metode bercerita, kerangka berfikir dan hipotesis tindakan.  

A. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan ia 

mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Oleh karena itu dengan 

menguasai prinsip-prinsip dasar tentang belajar, seseorang telah mampu 

memahami bahwa aktivitas belajar itu memegang peranan penting dalam proses 

psikologis. 

Konsep tentang belajar telah banyak didefinisikan oleh para psikologi. Gagne 

dan Berliener menyatakan bahwa belajar merupakan proses dimana suatu 

organisme mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman. Slavin 

menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan disposisi atau kecakapan 

manusia yang berlangsung selama periode waktu tertentu, dan perubahan perilaku 

itu tidak berasal dari proses pertumbuhan.  

Belajar menurut pandangan skinner seperti dikutip Dimyati dan Mudjiono 

(2002:9) berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang 
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belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila tidak belajar maka 

responnya menurun. Dalam belajar ditemukan adanya hal berikut : 

1. Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respons pembelajar. 

2. Respons si pembelajar, dan 

3. Konsekuensi yang bersifat menguatkan respons tersebut. Pemerkuat 

terjadi pada stimulus yang menguatkan konsekuensi tersebut. Sebagai 

ilustrasi, perilaku respons si pebelajar yang baik diberi hadiah sebaliknya, 

perilaku respons yang tidak baik diberi teguran dan hukuman.   

Secara umum pengertian pembelajaran adalah seperangkat peristiwa yang 

mempengaruhi si belajar sedemikian rupa sehingga si belajar itu memperoleh 

kemudahan dalam berinteraksi dengan lingkungannya (Brings dalam Sugandi, 

2000:10). Senada dengan pengertian pembelajaran tersebut (Darsono, 2002:24) 

menegaskan bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru 

sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik. 

Menurut UU No. 14 Tahun 2005 pasal 1 guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih 

menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Dalam 

menjalankan keprofesionalannya tersebut guru harus memiliki empat kompetensi 

yaitu: 

1. Kompetensi paedegogik yaitu kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik. 
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2. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 

berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi tauladan peserta 

didik. 

3. Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran 

secara luas dan mendalam. 

4. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dan efesien dengan peserta didik, sesama guru, 

orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran, guru memiliki peranan penting dalam 

keseluruhan pembelajaran. Selain mengembangkan bentuk-bentuk alat bantu 

pembelajaran secara mekanis dan mengembangkan pendidikan yang berfokus 

pada kemajuan siswa, guru juga memegang peranan penting dalam membuat 

pelajaran menjadi hidup dan menarik bagi siswa. Dalam kaitannya dengan 

pembelajaran sejarah Kochhar dalam teaching of history (2008:393) 

mengungkapkan guru sejarah harus memiliki beberapa kualitas pokok yaitu: 

1. Penguasaan Materi 

Guru sejarah harus lengkap dari segi akedemis. Meskipun ia hanya 

mengajar kelas-kelas dasar, guru sejarah harus sekurang-kurangnya 

bergelar sarjana dengan spesialisasi periode tertentu dalam sejarah. Ia 

harus memiliki latar belakang pengetahuan yang bagus mengenai tren 

masa kini dalam sejarah internasional. Di kelas-kelas yang lebih tinggi, 

sebagai tambahan untuk subyek yang menjadi spasialisasinya, guru sejarah 
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harus dapat memasukkan ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan. Guru sejarah 

harus menguasai berbagai metode penelitian. 

2. Peguasaan Teknik 

Guru sejarah harus menguasai berbagai macam metode dan teknik 

pembelajaran sejarah. Ia harus mampu menciptakan suasana belajar yang 

nyaman dan menyenangkan agar proses belajar mengajar dapat 

berlangsung dengan cepat dan baik.  

Guru sejarah harus menjadi dapat menjadi pencerita yang baik agar 

dapat menarik minat siswa pada mata pelajarannya. Ia harus pandai 

membuat kejutan-kejutan. Ia harus dinamis agar siswa menjadi antusias 

dalam mengikuti belajar mengajar. 

B. Aktifitas-Aktifitas Belajar 

Menurut (Supartini 2006:15) Belajar bukanlah berproses pada kehampaan, 

tidak pula sepi dari berbagai aktifitas. Tidak pernah terlihat orang belajar tanpa 

melihat aktifitas raganya. Apalagi bila aktifitas belajar itu berhubungan dengan 

masalah belajar, menulis, mencatat, memandang, membaca, mendengarkan, 

mengingat, berfikir, latihan atau praktek dan sebagainya. 

Menurut (Supartini 2006:15) ada 4 aktivitas dalam belajar: 

1. Mendengarkan  

Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajar. Setiap orang yang 

belajar di sekolah pasti ada aktivitas mendengarkan. Ketika guru 



 15

menggunakan metode bercerita dalam proses pembelajaran, maka setiap 

siswa di haruskan untuk mendengarkan apa yang di sampaikan oleh guru.  

Diakui memang bahwa aktivitas mendengarkan bukan satu-satunya 

aktivitas belajar. Hal ini disebabkan karena ada orang tuna rungu yang 

belajar tidak mendengarkan aktivitas mendengarkan, tetapi melalui visual 

(penglihatan). Mereka belajar melalui gerakan-gerakan tangan dengan 

menggunakan simbol-simbol tertentu yang telah dibakukan. Seperti yang 

sering dilihat di televisi pada acara dunia dalam berita, seorang laki-laki 

atau wanita dengan menggerak-gerakan tangannya mengiringi berita yang 

disiarkan. 

Sungguhpun begitu, tidak dapat disangkal bahwa aktivitas 

mendengarkan adalah aktivitas belajar yang diakui kebenarannya dalam 

dunia pendidikan dan pengajaran.  

2. Memandang 

Memandang adalah mengarahkan penglihatan ke suatu obyek. 

Aktivitas memandang berhubungan erat dengan mata. Karena dalam 

memandang itu matalah yang memegang peranan penting. Dalam dunia 

pendidikan, aktivitas memandang papan tulis yang berisikan tulisan yang 

baru saja guru tulis. Tulisan yang pelajar pandang itu menimbulkan kesan 

dan selanjutnya tersimpan dalam otak.   

Tapi perlu diingat bahwa tidak semua aktivitas memandang berarti 

belajar. Aktivitas memandang dalam belajar di sini adalah aktivitas 
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memandang yang bertujuan sesuai dengan kebutuhan untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku.   

3. Menulis atau Mencatat 

Menulis atau mencatat merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan 

dari aktivitas belajar. Dalam pendidikan tradisional kegiatan mencatat 

merupakan aktivitas yang sering dilakukan. Walaupun pada waktu tertentu 

seseorang harus mendengarkan cerita, namun dia tidak bisa mengabaikan 

masalah mencatat hal-hal yang dinggap penting. Setiap orang mempunyai 

cara tertentu dalam mencatat pelajaran. Demikian juga dalam memilih 

pokok-pokok pikiran yang dianggap penting. Hal ini disebabkan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki seseorang berbeda-beda, sehingga berbeda pula 

menilai bahan yang akan dicatat. 

Perlu diketahui bahwa tidak setiap mencatat adalah belajar. Mencatat 

yang termasuk sebagai aktivitas belajar yaitu apabila dalam mencatat itu 

orang menyadari kebutuhan dan tujuannya, serta menggunakan 

seperangkat tertentu agar catatan itu nantinya berguna bagi pencapaian 

tujuan belajar. 

4. Membaca  

Aktivitas membaca adalah aktivitas yang paling banyak dilakukan 

selama belajar di sekolah. Membeca di sini tidak mesti membaca buku, 

tetapi juga membaca majalah, koran, tabloid, jurnal-jurnal, catatan hasil 

belajar dan hal-hal lain yang berhubungan dengan kebutuhan studi.  
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Kalau belajar adalah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan maka 

membaca merupakan jalan menuju ke ilmu pengetahuan tersebut.  

 

C. Model Mengajar 

Kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan belajar dan kegiatan mengajar yang 

keduanya saling berhubungan. Sesuai dengan pengertian belajar secara umum 

yaitu bahwa belajar merupakan kegiatan yang mengakibatkan perubahan tingkah 

laku. Disamping itu pengertian pembelajaran menurut aliran kognitif adalah cara 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir agar dapat mengenal 

dan memahami apa yang sedang dipelajari. Salah satu tokoh penting dalam 

pengembangan pembelajaran menurut aliran kognitif adalah Piaget (Soeparwoto, 

2005:82).  

Istilah model pembelajaran dibedakan dari istilah strategi pembelajaran, 

metode pembelajaran, atau prinsip pembelajaran. Istilah model pembelajaran 

mempunyai empat ciri khusus yang tidak dipunyai oleh strategi atau metode 

tertentu, menurut Joice dan Weil (dalam Ahmad Sugandi, 2005:86) yaitu rasional 

teoritik yang logis, tujuan pembelajaran yang akan dicapai, tingkah laku mengajar 

yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan secara berhasil, dan 

lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai. 

D. Metode Pembelajaran Sejarah 

Menurut Komisi Pendidikan Menengah dalam (Kochshar 2008:285) 

menerangkan bahwa “Bahkan kurikulum terbaik dan silabus yang paling 
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sempurnapun tetap mati, kecuali dipraktikkan ke dalam kehidupan melalui metode 

pembelajaran yang tepat dan guru yang tepat.” 

Metode membentuk mata rantai yang paling penting di dalam rantai belajar-

mengajar, yang di satu sisi mempunyai tujuan dan sasaran, dan sisi lain 

mempunyai hasil dan nilai. Metode adalah mata rantai tengah yang 

menghubungkan tujuan dengan hasil atau nilai metode tersebut. Metodelah yang 

menentukan kualitas sebuah hasil 

Semua keputusan yang berhubungan dengan cara mengajar sejarah sudah 

seharusnya ditentukan oleh tujuan umum pembelajaran mata pelajaran ini sebagai 

satu kesatuan dan tujuan khusus setiap unit pembelajarannya atau pokok bahasan. 

Untuk pencapaian tujuan pembelajaran sejarah yang luas, metode yang digunakan 

harus membuka pengetahuan dan pengalaman para siswa dalam pengembangan 

pemahaman, berpikir kritis, ketrampilan praktis, minat, dan perilaku seperti yang 

telah dibahas di awal. 

Guru sejarah yang diharapkan memiliki pengetahuan luas tentang metode 

pembelajaran harus mampu memilih metode yang tepat akan membangkitkan 

kebutuhan untuk belajar, memunculkan informasi dan ketrampilan yang 

berlimpah dari seorang guru, dan di atas segalanya, menyelaraskan materi 

pembelajaran dengan kebutuhan orang yang paling penting dalam proses 

pendidikan si anak. 

Dikatakan bahwa jalan menuju pembelajaran yang  sukses tidak hanya satu. 

Ada banyak jalan–jalan besar dan jalan kecil, jalan yang mudah dan yang sulit, 
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jalan yang menyenangkan dan yang sukar. Guru sejarah perlu  memiliki 

pengetahuan tentang jalan-jalan tersebut agar dapat mengarjarkan kisah tentang 

manusia kepada anak-anak secara efektif. Dengan pertambahan yang pesat pada 

metode, peralatan, materi, dan sarana pengajaran selama beberapa dekade 

terakhir, guru harus mampu menyelaraskan dan mengombinasikan metode, 

perlengkapan, dan teknik pengajaran agar pembelajaran sejarah menjadi menarik, 

penting, dan hidup. 

Metode pembelajaran sebuah mata pelajaran merupakan alat untuk mencapai 

tujuan-tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Di dalam pembelajaran sejarah, para 

siswa diharapkan memperoleh pengetahuan tentang fakta-fakta, contohnya 

pengetahuan tentang perang kemerdekaan Amerika, pergerakan nasional di India 

dan lain-lain. Mereka juga diharapkan dapat mengembangkan wawasan tentang 

hubungan sebab-akibat yang ada di antara fakta-fakta tersebut-peristiwa yang 

mengawali suatu pergerakan dan pengaruhnya terhadap sejarah negara tertentu di 

dunia. Para siswa juga diharapkan mengembangkan kemampuannya untuk 

menerapkan hukum-hukum dan prinsip-prinsip pada situasi yang baru dan 

menemukan pengetahuan baru, dan hukum serta prinsip yang baru, dengan 

bantuan metode-metode tersebut.  

Menurut Kochhar (2008:286-287) metode pembelajaran sejarah memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

1. Meningkatkan minat yang besar dalam benak siswa. 
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2. Menanamkan nilai-nilai yang diperlukan, prilaku yang pantas dan 

kebiasaan kerja di antara para siswa. 

3. Mengubah penekanannya dari pembelajaran secara lisan dan penghafalan 

kepembelajaran melalui situasi yang bertujuan, konkret dan nyata. 

4. Mengembangkan eksperimen guru dalam situasi kelas yang 

sesungguhnya. 

5. Memiliki keleluasaan untuk aktivitas dan partisipasi para siswa. 

6. Menstimulasi keinginan untuk melakukan studi dan eksplorasi lebih 

lanjut. 

7. Membangkitkan minat tentang materi dan teknik yang digunakan oleh 

para sejarawan agar siswa dapat memahami “bagaimana kami menulis 

sejarah”. Metode ini sebaiknya memberi mereka kesempatan untuk 

melihat ke dalam ruang kerja para sejarawan agar mereka mengetahui 

berbagai macam interpretasi peristiwa-peristiwa bersejarah dan karakter-

karakter yang saling bertentangan. 

E. Metode Bercerita 

1. Pengertian metode bercerita 

Bercerita adalah memperlihatkan sesuatu kepada orang lain (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia: 2005). Anak-anak harus melihat dari mata 

hatinya akan apa yang disampaikan oleh sang guru. Cerita adalah kesenian 

mata dan kata (Supartini 2006:21). Seni melihat ini sang guru 

menggambarkan secara gamblang kepada anak-anak, seakan-akan suasana 

dirasakan oleh para murid. Seorang  pencerita sedang memahat kebenaran 
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melalui permainan kata. Seorang guru sekolah harus banyak membaca 

agar nanti dalam menyampaikan kepada murid dapat lebih detail. 

Menurut Syaiful dalam (Supartini 2006:23) metode bercerita adalah 

suatu cara mengajar dengan bercerita. Karena informasi disampaikan 

melalui penuturan atau penjelasan secara lisan dari seorang kepada orang 

lain. Sedangkan Menurut Jervis dalam Kochhar (2008:291) berpendapat 

bahwa kebenaran yang sesungguhnya harus menjadi kriteria utama yang 

membimbing kita dalam memanfaatkan cerita untuk pembelajaran sejarah. 

Sesungguhnya jenis cerita dalam pembelajaran dapat dibagi menjadi tiga 

jenis yaitu: 

a. Kisah Nyata: Kisah nyata memerlukan tempat khusus dalam 

pembelajaran sejarah di sekolah.  

b. Mitos: Mitos adalah Cerita yang menceritakan hal-hal atau peristiwa-

peristiwa yang tidak sepenuhnya dipahami oleh orang. 

c. Legenda: Seperti mitos, adalah cerita lama, tetapi sebagian besar legenda 

berdasarkan pada suatu yang benar-benar terjadi.   

Oleh karena itu dalam menggunakan metode bercerita harus disusun 

berdasarkan kebenaran yang sesungguhnya, yang lebih tinggi dari pada 

ketepatan peristiwa belaka. Untuk menyikapi tidak berkembangnya 

imajinasi siswa, diperbolehkan menggunakan jenis cerita seperti yang 

tersebut di atas, akan tetapi jenis cerita dan gaya narasinya disesuaikan 

dengan tingkatan pendidikan. Dengan bertambahnya usia dan pemahaman 

anak, cerita dan anekdot bisa digunakan untuk menarik minat anak di kelas 
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menengah. Sambil menggunakan metode lainnya, metode kuliah atau 

percakapan atau bahkan metode diskusi atau metode sumber, menceritakan 

kisah-kisah yang berkaitan akan sejalan dalam membuat pelajaran sejarah 

menarik dan penting.  

Menurut Kochhar (2008: 192) dalam menggunakan metode bercerita, 

guru harus memberikan perhatian khusus pada hal-hal berikut: 

a. Ceritannya harus dikisahkan secara berurutan. Ekspresi seperti “oh, saya 

lupa memberi tahu kalian satu hal yang penting” tidak seharusnya 

terucap oleh pencerita yang baik. 

b. Guru dapat mengambil cerita dari sumber manapun yang menurutnya 

sesuai, misalnya kehidupan di gua, kehidupan berburu, sejarah lokal atau 

dunia dan lain sebagainya, tetapi kontinuitas harus diperhatikan. 

c. Guru harus tahu semua detail ceritanya dengan baik. Pengetahuan yang 

menyeluruh tentang cerita tersebut akan banyak membantunya dalam 

mengisahkan cerita secara metodis dan dengan penuh percaya diri.  

d. Ceritannya sebaiknya penuh dengan aksi dan banyak detailnya. 

Ceritannya tersebut juga harus menampilkan gambar-gambar yang hidup 

dan penuh dengan diskripsi tentang tempat, orang dan benda. Kondisi-

kondisi geografis sebaiknya sering disinggung selama penceritaan 

berlangsung. 

e. Intonasi dan sikap tubuh yang tepat sangat penting dalam narasi. Nada 

yang alami dan sikap yang menyenangkan akan membuat narasinya 

efektif. 
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f. Narasi sebaiknya dibuat menarik dengan ilustrasi-ilustrasi ringan seperti 

metafora dan kiasan, serta dikaitkan dengan pengalaman lisan anak 

selama ini. Kata-kata dan frasa-frasa yang mudah diingat sebaiknya 

digunakan dalam menciptakan gambaran yang tepat. Semua pidato atau 

dialog sebaiknya diberikan dalam kalimat langsung. Narasi bisa dibuat 

sangat menarik jika salah satu tokohnya berperan sebagai narator. 

Bercerita adalah memperlihatkan sesuatu kepada anak (Supartini 

2006:21). Anak-anak harus melihat dari mata hatinya akan apa yang 

disampaikan oleh sang guru. Cerita adalah kesenian mata dan kata. Seni 

melihat sang guru menggambarkan secara gamblang kepada anak-anak, 

seakan-akan suasana dirasakan oleh sang murid. Seorang  pencerita sedang 

memahat kebenaran melalui permainan kata.  

Dalam penggunaan metode ini guru diwajibkan untuk rajin dalam  

membaca pada waktu-waktu senggang. Standar utama banyak membaca 

dapat mengetrapkan bahasa dengan tepat. Boleh membaca novel untuk 

mencari bagaimana menggambarkan seorang yang kasmaran akan 

pasangan lain jenis, membaca detektif untuk mendapatkan bahasa seorang 

petualang mendapatkan buruannya. Membaca humor untuk mendapatkan 

kata supaya membuat anak-anak tertawa tapi tidak kehilangan kendali. 

Dalam tahapan ini guru harus menempatkan dirinya melihat terlebih 

dahulu. Menyaksikannya secara bergairah sebelum disampaikan kepada 

anak-anak. Rentetan peristiwa demi peristiwa harus sudah dilalui guru 

dalam bayangannya. Dalam tahapan ini, guru bisa tersenyum sendiri dan 
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terkadang merasa marah karena ia sudah masuk dalam atmosfer cerita 

tersebut.  

Dalam metode bercerita, baik guru maupun siswa dapat berperan 

sebagai penutur. Guru dapat menugaskan salah seorang atau beberapa 

orang anak didik untuk menceritakan suatu  peristiwa atau topik. Salah 

satu metode bercerita adalah membaca cerita.  

Menurut Sukandi dalam subyantoro (2000: 15) berpendapat bahwa 

pencerita harus dapat  menciptakan  suasana  tenang dan akrab dengan 

pendengarnya. Seolah-olah mereka teman. Agar penceritaan lebih hidup, 

siswa diajak ikut serta di dalamnya sehingga mereka aktif baik emosinya, 

perasaannya maupun pikirannya. Sekali-kali mereka diajak berdialog atau 

tanyajawab, tentang isi cerita, diminta menirukan kata atau kalimat yang 

diucapkan dalam cerita, memperagakan tokoh-tokoh yang terdapat dalam 

cerita dan mengekspresikan sesuatu dalam tingkah laku dan sebagainya. 

Apabila sudah selesai bercerita, pencerita memberikan pertannyaan kepada 

siswa untuk dijawabnya dan siswa diberi tugas untuk menceritakan 

kembali dengan bahasa sendiri, atau disuruh menyimpulkan isi cerita 

tersebut. 

Untuk melatih keberanian dan ketrampilan berbahasa siswa, pencerita 

perlu memberi tugas agar siswa bercerita sesuai dengan tingkat 

pengetahuan dan perkembangannya. Mereka disuruh bercerita tentang 

dirinya, keluarganya, permainannya, pengalamannya dan sebagainya. 

Untuk menarik siswa agar termotifasi mendengarkan dan memahami isi 
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cerita, pencerita dapat menyelingi cerita dengan menyanyi yang ada 

hubungannya dengan cerita tersebut. 

2. Macam-Macam Teknik Bercerita 

Menurut Subyantoro (2000: 16) ada beberapa macam teknik bercerita 

yang dapat dipergunakan, antara lain: 

a. Bercerita Tanpa Alat Peraga 

Yaitu kegiatan bercerita yang biasanya dialami oleh anak-anak 

ketika di rumah. Dilakukan pada saat tidur, baik oleh bapak, ibu, nenek 

maupun kakek. Interaksi antar anakpun dalam kegiatan bermain 

seringkali dilakukan dengan menggunakan cerita, walaupun ceritanya 

penuh dengan khayal dan fantasi. Kegiatan belajar mengajar di sekolah 

dapat dilakukan dengan metode ini jika tidak tersedia alat peraga. Dalam 

kegiatan bercerita yang berperan adalah pencerita yang menyajikan 

cerita. Pencerita dapat menunjukan mimik muka, gerakan-gerakan kaki 

dan tangan serta suara yang dapat membantu fantasi anak dalam 

mengikuti isi dan alur cerita yang disampaikan. 

Dalam menggunakan metode bercerita ini, terdapat beberapa hal 

yang perlu diperhatikan, yaitu:  

1) Mimik muka, gerakan-gerakan tangan dan kaki serta suara yang 

mencerminkan penghayatan yang sungguh-sungguh terhadap isi dan 

alur yang disampaikan. 

2) Menggunakan bahasa yang jelas, komunikatif dan mudah dimengerti 

anak. 
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3) Mengatur posisi penyimak dan posisi pencerita, jika penyimaknya 

anak-anak, tempatkan anak yang tidak dapat diam dekat dengan 

pencerita. 

4) Menghindari teguran-teguran pada anak selama penceritaan. 

5) Mengusahakan adanya kontak mata antara pencerita dengan anak.  

b. Bercerita Dengan Menggunakan Alat Peraga Langsung 

Alat peraga langsung dalam pengertian ini adalah beberapa jenis 

binatang atau benda-benda sebenarnya, bukan tiruan atau berupa gambar. 

Hewan yang biasa digunakan dalam kegiatan ini adalah hewan 

peliharaan, misalnya kucing, burung, kelinci dsb. Dapat juga hewan-

hewan kecil yang tidak berbahaya, seperti kupu-kupu, katak atau 

serangga.  

 

c. Bercerita Dengan Gambar 

Gambar digunakan sebagai alat bantu dalam bercerita dapat 

mempergunakan jenis gambar berseri (tanpa tulisan), buku bergambar 

atau gambar yang di buat sendiri oleh pencerita.  Hal terpenting dalam 

gambar tersebut adalah isi dan makna gambar tersebut bagi anak.  

Gambar yang dipilih hendaknya sesuai dengan tahapan 

perkembangan anak, isinya menarik, mudah dimengerti dan membawa 

pesan, baik dalam hal pembuatan prilaku positif maupun pengembangan 

kemampuan dasar. Sambil bercerita, pencerita memperlihatkan gambar 



 27

satu persatu, sesuai dengan bagian yang sedang diceritakan. Hal-hal yang 

perlu diperhatikan dalam bercerita dengan gambar yaitu: 

1) Kejelasan gambar, tidak terlalu kecil dan mudah dipahami. 

2) Pewarnaan yang menarik  

3) Cara memperlihatkan gambar tidak terlalu tinggi dan harus terlihat 

oleh semua anak. 

4) Teknik memperlihatkan gambar saat penceritaan, gambar ditutup 

setiap kali penceritaan mulai bercerita kembali. Namun dilaksanakan 

selancar mungkin sehingga anak tidak merasa bahwa ceritannya 

diputus-putus. 

d. Bercerita Dengan Menggunakan Papan Flanel 

Alat yang digunakan adalah papan flanel dan guntingan-guntingan 

gambar berwarna menarik yang melukiskan hal-hal (orang, binatang dan 

benda) yang akan muncul dalam cerita. 

Sambil bercerita, pencerita menceritakan gambar-gambar tersebut 

pada papan flanel dalam susunan yang menjelaskan isi cerita (membuat 

adegan-adegan). Gambar yang tidak perlu lagi dapat dilepas dan diganti 

dengan gambar lain yang sesuai dengan jalan cerita. 

Dalam menggunakan bentuk cerita seperti ini pencerita hendaknya 

memperhatikan hal-hal: 

1) Pencerita harus menjaga agar jangan sampai gerakan-gerakannya 

untuk mencari,  melepas atau menempel gambar mengganggu 
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konsentrasi anak. Pencerita perlu berlatih agar terampil mengganti-

ganti adegan dengan tenang. 

2) Penggantian adegan jangan terlalu sering dilakukan.  

e. Bercerita Dengan Membacakan Cerita 

Bercerita dengan membecakan cerita (story reading) dilakukan 

dengan cara membacakan cerita dari sebuah buku cerita bergambar. 

Dalam bentuk cerita bergambar, biasanya tertulis berupa kalimat-kalimat 

pendek yang menceritakan secara singkat gambar tersebut. Hal ini 

dimaksudkan agar minat anak terhadap buku dibangkitkan, dipupuk dan 

dikembangkan. 

Dalam buku-buku bacaan bergambar sering kali ada kata-kata dalam 

tulisan yang belum dipahami anak-anak. Namun dengan nada suara 

pencerita dan gambar-gambar akan membantu menjelaskan isi cerita 

yang sedang dibacakan. Pencerita tidak perlu mengeja dan menjelaskan 

bacaan dalam gambar tersebut. 

Kegiatan seperti ini, secara bertahap akan memumuk dan 

menumbuhkan cinta terhadap buku yang dapat berkembang kearah minat 

terhadap tulisan serta membantu pematangan belajar membaca.  

Menurut Sibyantoro (2000:18) buku yang digunakan dalam story 

reading harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1) Kertasnya cukup tebal. 

2) Ukurannya buku cukup besar minimal 20 X 25 cm 

3) Gambar-gambar harus menarik dan cukup besar. 
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4) Cerita tidak panjang dengan bahasa sederhana. 

Dengan menggunakan metode cerita story reading seorang pencerita 

perlu memperhatikan hal-hal: 

1) Pencerita tidak bebas melakukan gerakan-gerakan karena memegang 

buku, seperti bercerita tanpa alat peraga. Maka suara dan mimik 

penceritalah yang berperan disamping gambar-gambar dan kalimat-

kalimat dalam buku untuk membantu fantasi anak. 

2) Posisi pncerita di depan anak, tidak di tengah tetapi agak menyerong 

dengan jarak kurang lebih satu setengah meter dari anak-anak. 

3) Buku dipegang dengan tangan kiri dengan posisi yang dapat dilihat 

semua anak yang duduk dalam posisi aga melingkar di tikar atau di 

kursi. 

Untuk mendukung teknik cerita yang digunakan dalam bercerita, 

tidak kalah pentingnya adalah penataan ide cerita yang serasi. Ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan untuk penataan ide cerita tersebut, 

diantaranya adalah: 

1) Keseimbangan diantara tahap-tahap cerita. 

2) Menjaga keutuhan cerita dan ikatan-ikatan unsur-unsurnya. 

3) Tokoh-tokohnya harus berkarakter. 

4) Pencerita hendaknya tidak menggambarkan setiap pristiwa dengan 

ungkapan yang lugas tetapi harus secara tersirat sehingga pembaca 

berfikir dan berkhayal untuk mengetahui apa makna di balik isyarat 

tersebut. 
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5) Percakapan antar tokoh harus berkarakter, tidak saling berlawanan 

dan masuk akal. 

6) Pencerita hendaknya tidak mengulang-ngulang memberi nasehat di 

tengah cerita karena akan menjadikan sebagai nasehat atau petuah. 

7) Penjabaran peristiwa dalam cerita dan penghayatannya hendaknya 

dilakukan secara bertahap sehingga perhatian penyimak tetap terjaga 

dan tidak merasa bosan.  

3. Persiapan Metode Bercerita 

Tuntutan untuk melakukan komunikasi dengan lebih efektif tidak 

dapat dihindarkan dalam penggunaan metode ini. Menurut Supartini 

(2006:28) dalam menggunakan media untuk bercerita ada beberapa 

langkah yang perlu dilakukan sebelum pelaksanaan penceritaan, yakni: 

 

 

a. Pemilihan 

Pemilihan adalah proses pertimbangan dan pengambilan keputusan 

terhadap media yang akan dipergunakan. Dasar pertimbangan pemilihan 

media yaitu dapat memenuhi atau mencapai kebutuhan. Misalnya dalam 

sebuah penceritaan yang akan mengambil tema tentang persiapan 

kemerdekaan republik indonesia. Media yang dapat dipakai berupa 

gambar pahlawan yang berjuang pada saat itu (Soekarno, Mohamad 

hatta, Sukarni, dll) atau berupa gambar-gambar ilustrasi situasi pada saat 
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itu, sehingga kesimpulan jatuh pada relevansi tujuan dan media yang 

dipilih. 

b. Pemanfaatan 

Pemanfaatan adalah penggunaan benda yang sudah tersedia untuk 

digunakan dalam penceritaan: misalnya dalam contoh kasus di atas 

seandainya beberapa media dapat dihadirkan kedepan kelas maka hal 

tersebut merupakan upaya pemanfaatan.  

Tujuan dari pemanfaatan media ini adalah untuk kemudahan dan efisiensi 

baik tenaga, waktu dan biaya, namun tentunya ketersediaan alat juga 

menentukan faktor pemanfaatan.  

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bercerita 

Menurut (Supartini 2006:23) Ketika guru akan mempergunakan 

metode bercerita hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: 

a. Kejelasan arah 

b. Tujuan cerita 

c. Bentuk penyampaian  

d. Sistematika cerita 

e. Tingkat kemampuan  

f. Perkembangan anak (sesuai dengan perkembangan anak)  

g. Situasi kelas 

h. Kondisi kelas dan  

i. Penyimpulan hasil cerita.   
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Menurut Syaiful Bahri dalam Supartini (2006: 205) menyatakan 

bahwa kelebihan dan kekurangan dalam menggunakan metode bercerita 

adalah sebagai berikut: 

a. Kelebihan metode bercerita 

1) Guru mudah menguasai kelas 

2) Guru dapat meningkatkan konsentrasi anak didik dalam waktu yang 

relatif lama 

3) Mudah menyiapkannya 

4) Dapat di ikuti anak didik dalam jumlah yang sangat banyak. 

b. Kekurangan metode bercerita 

1) Anak didik terkadang terbuai dengan jalannya cerita sehingga tidak 

dapat mengambil intisarinya.  

2) Hanya guru yang pandai bermain kata-kata atau kalimat. 

3) Menyebabkan anak didik pasif. 

4) Anak didik lebih cenderung hafal isi cerita dari pada sari cerita yang 

dituturkan. 

 

F. Kerangka Berfikir 

Guru IPS sejarah yang mengajar di SMP Negeri 2 Godong menghadapi 

masalah berkenaan dengan pembelajaran sejarah, yaitu ketiadaan buku ajar, 

keaktifan siswa dalam pembelajaran sejarah kurang dan rata-rata hasil belajarnya 

rendah. Hal ini terjadi karena faktor internal siswa sebagai subyek belajar juga 
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dikarenakan faktor eksternal siswa. Seperti peran guru sebagai subyek pembelajar 

dan lingkungan siswa. karena itu, guru IPS sejarah harus mampu menciptakan 

iklim dan lingkungan belajar dalam memberi pelajaran, terhadap kemampuan, 

potensi, bakat, minat dan kebutuhan siswa. Variasi dan inovasi pembelajaran itu 

bisa berupa metode, strategi, media, alat peraga, model pembelajaran dan yang 

lainnya. Hal ini sangat penting karena tanpa iklim dan lingkungan belajar yang 

menarik serta menyenangkan, partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran tidak 

akan optimal. 

Salah satu bentuk variasi dan inovasi pembelajaran adalah dengan 

menerapkan motode bercerita dalam pembelajaran. Melalui metode bercerita yang 

lebih menekankan pada penggunaan media pengucapan jelas, hidup dan menarik, 

diharapkan siswa mampu merekontruksi kejadian-kejadian yang disampaikan, dan 

mereka hidup dalam imajinasi melalui pengalaman-pengalaman yang diceritakan. 

Diharapkan metode bercerita ini mampu memberi landasan pada siswa dalam 

memahami pelajaran IPS sejarah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat skema 

krangka berfikir berikut ini. 
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Gambar 2.1 
Krangka berfikir Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode bercerita 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 

1. Penggunaan metode yang kurang menarik,  
2. Ketiadaan buku ajar,  
3. Keaktifan siswa dalam pembelajaran sejarah kurang. 

Tujuan kegiatan belajar mengajar tidak tercapai 

Hasil belajar siswa rendah  

Diperlukan suatu upaya untuk mengubahnya 

Perbaikan metode pembelajaran dengan menggunakan metode 
bercerita  

Kegiatan belajar mengajar meningkat  

Siswa dan guru terlibat aktif dalam pembelajaran  

Hasil belajar meningkat 
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G. Hipotesis Tindakan 

Adapun hipotesis yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut: Dengan 

penggunaan metode bercerita hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS sejarah 

kelas VIII A di SMP Negeri 2 Godong dapat ditingkatkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VIII A  Semester II SMP Negeri 2 

Godong Tahun Pelajaran 2008/2009 yang beralamatkan di Jl. Raya Sambung-

Ketitang. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Januari sampai 19 Februari 

2009. Informasi selengkapnya dapat dilihat pada peta lokasi penelitian. 

B. Objek Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Obyek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII A semester II SMP Negeri 2 Godong tahun 

ajaran 2008/2009. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti adalah SMP Negeri 

2 Godong. 

D. Desain Penelitian 

1. Tahap Perencanaan 

Hal-hal yang dilakukan guru sebelum melaksanakan Penelitian 

Tindakan Kelas ini yaitu : 

a. Menyusun perangkat pembelajaran berupa silabus, memilah materi yang 

akan diberikan dengan melihat Kompetensi Dasar yang tepat. Rencana 
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pembelajaran yang disetting sebagai Penelitian Tindakan Kelas, bahan 

pengajaran yang akan diberikan kepada siswa berupa buku ajar, 

menyusun alat evaluasi (instrumen penelitian), menyusun lembar 

observasi pelaksanaan tindakan guru, menyusun lembar observasi 

keaktifan belajar siswa dan menyusun angket untuk siswa. 

b. Alat evaluasi disusun berdasarkan kisi-kisi soal yang telah dibuat 

sebelumnya. Sebelum soal digunakan untuk mengukur hasil penelitian 

maka diuji coba terlebih dahulu. Uji coba berfungsi untuk mengetahui 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda dari soal. Hal ini 

bertujuan untuk mendukung kesahihan dari soal penelitian. 

1) Reliabilitas 

Realibilitas instrumen atau alat evaluasi adalah ketepatan alat 

evaluasi dalam mengukur. Analisis realibilitas bentuk tes pilihan 

ganda menggunakan KR-20 yang dikemukakan oleh Kuder dan 

Richardson. 

   (Suharsimi, 2006: 192) 

 

Keterangan: 

 11r  = Reabilitas tes secara keseluruhan  

k  = Banyaknya butir soal 

Vt = Varians total  
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⎠
⎞

⎜
⎝
⎛ −−⎟

⎠
⎞

⎜
⎝
⎛=

kVt
MM(k1 

1-k
k  r11
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Kriteria reliabel tidaknya soal tes dapat dianalisis dengan cara 

membandingkan 11r  dengan harga tabelr  yang sesuai pada tabel harga 

product moment maka dikatakan soal yang diujikan reliabel. 

Berdasarkan hasil perhitungan reabilitas diketahui  bahwa Pada a = 

5% dengan n =33  diperoleh r tabel = 0.344 Karena r11 > rtabel, maka 

dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel. Selengkapnya 

dapat dilihat dalam lampiran 29.  

2) Validitas 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan 

data dari variabel yang diteliti secara tepat. Sebuah tes dikatakan 

valid apabila mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total. 

Untuk mengetahui validitas item soal digunakan rumus: 

( )[ ] ( )[ ]2222 ∑∑∑∑
∑∑∑

−−

−
=

YYNXXN

YXXYN
rXY

  

Keterangan: 

XYr   = Koefisien korelasi tiap item 

N  = Banyaknya subjek uji coba 

∑X   = Jumlah skor item 

∑Y   = Jumlah skor total 

∑ 2X   = Jumlah kuadrat skor item 

∑ 2Y   = Jumlah kuadrat skor total 
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∑XY   = Jumlah perkalian skor item dan skor total 

Kemudian  hasil  XYr  dikonsultasikan dengan tabelr  product moment 

dengan α=5%. Jika XYr  > tabelr  maka alat ukur dikatakan valid. 

Untuk mengukur validitas instrumen pengukuran keterampilan 

kooperatif dilakukan dengan uji korelasi spearman rho. Bila hasil 

korelasi menghasilkan signifikansi ≤ 0,05 maka terdapat kesesuaian 

yang signifikan (Sugiyono, 2005). 

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui terdapat 5 soal yang tidak 

valid yaitu soal nomor, 9,11,16,20 dan 28 sedangkan selebihnya 

valid. Butir soal yang tidak valid akan dibuang dan yang valid akan 

digunakan untuk pengambilan data penelitian. Selengkapnya dapat 

dilihat dalam lampiran 29. 

3) Daya pembeda  

Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan antara 

siswa yang pandai dan siswa yang bodoh (Arikunto 2006: 214). 

Rumus yang digunakan adalah  

 (Arikunto 2006:214 ) 

 

Keterangan : 

DP  : Daya Pembeda 

BA  : Jumlah yang benar pada butir soal kelompok atas  

BB                    : Jumlah yang benar pada butir soal kelompok bawah 

JB
BBA −=

JA
B  DP
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JA : Banyaknya siswa pada kelompok atas  

JB : Banyaknya siswa pada kelompok bawah 

Klasifikasi daya pembeda : 

DP : 0 kategori sangat jelek 

DP : 0,00 – 0,20 kategori soal jelek 

DP : 0,20 – 0,40 kategori soal cukup 

DP : 0,40 – 0,70 kategori soal baik 

DP : 0,71 – 1,00 kategori soal sangat baik 

Berdasarkan hasil uji daya pembeda terdapat 5 soal yang yang 

berkategori jelek, yaitu soal nomor; 9, 16, 19, 20 dan 28. Terdapat 10 

soal yang berkategori cukup, yaitu soal nomor; 1, 7, 11, 17, 21, 23, 

25, 26, 27 dan 29. Sedangkan selebihnya 15 soal berkategori baik, 

yaitu soal nomor; 2, 3, 4, 5, 6, 8, 10, 12, 13, 14, 15, 18, 22, 24 dan 

30. Daftar selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 29.  

4) Tingkat Kesukaran 

JS
BP =

 

Keterangan 

P  : Indeks kesukaran 

B  : Banyaknya siswa yang menjawab benar 

JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes 
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Kriteria : 

No Interval P Kriteria 

1. 0,00 ≤  P ≤  0,30 Sukar 

2. 0,30 < P ≤  0,70 Sedang 

3. 0,70 < P ≤  1,00 Mudah 

(Suharsimi Arikunto,2002:73) 

Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran terdapat 6 soal yang 

termasuk kriteria mudah, yaitu soal nomor; 1, 2, 5, ,6, 7 dan 9. 

Terdapat 6 soal yang termasuk kriteria sukar, yaitu soal nomor; 3, 

16, 18, 22, 23 dan 29. Sedangkan selebihnya 18 soal masuk dalam 

kriteria sedang, yaitu soal nomor; 4, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 19, 

20, 21, 24, 25, 26, 27, 28 dan 30. Daftar selengkapnya dapat dilihat 

dalam lampiran 29. 

2. Tahap Tindakan 

Pada Tahap ini dilaksanakan proses pembelajaran menggunakan 

motode bercerita sebagai berikut: 

a. Siklus I. 

1) Perencanaan 

a) Peneliti dan guru kelas VIII A SMP N 2 Godong 

merencanakan pembelajaran melalui metode bercerita 

dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) RPP siklus I ini dapat dilihat pada lampiran 10. 
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b) Peneliti membuat lembar pengamatan guru. Lembar ini 

digunakan untuk mengetahui aktivitas guru selama 

pembelajaran berlangsung. Lembar pengamatan guru 

siklus I dapat dilihat pada lampiran 11 dan 12.  

c) Peneliti membuat lembar pengamatan siswa. Lembar ini 

digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran. Lembar pengamatan siswa siklus I 

dapat dilihat pada lampiran 13 dan 14. 

d) Peneliti membuat kisi-kisi soal evaluasi siklus I (Lampiran 

15) 

e) Peneliti menyiapkan soal-soal evaluasi yang akan 

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa yang terdiri 

dari 20 soal pilihan ganda dengan berpedoman pada kisi-

kisi yang telah dibuat. Soal evaluasi dapat dilihat pada 

lampiran 16. 

f) Peneliti menyiapkan dan kunci jawaban lembar jawaban 

(Lampiran 17 dan 18) 

2) Pelaksanaan/Implementasi 

Tahap pelaksanaan/implementasi tindakan merupakan tahap 

pelaksanaan proses pembelajaran dikelas. Pelaksanaan tindakan 

pada siklus I direncanakan akan dilaksanakan dalam 2 kali 

pertemuan selama 4 jam pelajaran (4 x 40 menit). Adapun 
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kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

a) Guru menyiapkan kondisi fisik siswa. 

b) Guru memberi acuan kepada siswa dengan cara 

menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

c) Guru menginformasikan metode pembelajaran yang akan 

digunakan yaitu model pembelajaran konvensional dengan 

menggunakan metode bercerita. 

d) Guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan cara 

mengajukan pertanyaan. 

e) Guru menyampaikan materi dengan metode bercerita. 

f) Guru mengevaluasi pembelajaran untuk mendapat balikan 

dari siswa dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

secara lisan. 

g) Guru memberikan evaluasi kepada siswa. 

h) Guru menutup pelajaran dengan cara memberikan tugas. 

3) Pengamatan/Observasi 

Observasi pada siklus I dilakukan oleh peneliti sebagai kalbolator. 

Observasi ini dilakukan terhadap aktivitas siswa dan guru dalam 
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proses pembelajaran melalui pengamatan. Evaluasi hasil belajar 

pada siklus 1 dengan cara membagikan soal.  

4) Refleksi 

Refleksi merupakan analisis hasil observasi dan hasil tes. Refleksi 

pada siklus I dilaksanakan segera setelah tahap 

implementasi/pelaksanaan dan observasi selesai. Pada tahap ini 

peneliti dan guru kelas mendiskusikan hasil yang meliputi 

kelebihan dan kekurangan pada siklus I. Hasil refleksi ini akan 

digunakan sebagai perbaikan dalam pelaksanaan siklus II.  

b. Siklus II    

1) Perencanaan 

a) Peneliti dan guru kelas VIII A SMP N 2 Godong 

merencanakan pembelajaran melalui metode bercerita 

dengan membuat Rencana Perbaikan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPPP) RPPP siklus II ini dapat dilihat pada 

lampiran 19. 

b) Peneliti membuat lembar pengamatan guru. Lembar ini 

digunakan untuk mengetahui aktivitas guru selama 

pembelajaran berlangsung. Lembar pengamatan guru 

siklus II dapat dilihat pada lampiran 20 dan 21.  

c) Peneliti membuat lembar pengamatan siswa. Lembar ini 

digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses 
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pembelajaran. Lembar pengamatan siswa siklus II dapat 

dilihat pada lampiran 22 dan 23. 

d) Peneliti membuat kisi-kisi soal evaluasi siklus II (Lampiran 

24) 

e) Peneliti menyiapkan soal-soal evaluasi yang akan 

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa yang terdiri 

dari 20 soal pilihan ganda dengan berpedoman pada kisi-

kisi yang telah dibuat. Soal evaluasi dapat dilihat pada 

lampiran 25. 

f) Peneliti menyiapkan dan kunci jawaban lembar jawaban 

(Lampiran 26 dan 27) 

2) Pelaksanaan/Implementasi 

Tahap pelaksanaan/implementasi tindakan merupakan tahap 

pelaksanaan proses pembelajaran dikelas. Pelaksanaan tindakan 

pada siklus II direncanakan akan dilaksanakan dalam 2 kali 

pertemuan selama 4 jam pelajaran (4 x 40 menit). Adapun 

kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

a) Guru menyiapkan kondisi fisik siswa. 

b) Guru memberi acuan kepada siswa dengan cara 

menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
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c) Guru menginformasikan metode pembelajaran yang akan 

digunakan yaitu model pembelajaran konvensional dengan 

menggunakan metode bercerita. 

d) Guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan cara 

mengajukan pertanyaan. 

e) Guru menunjuk beberapa siswa maju kedepan untuk 

membacakan cerita yang berhubungan dengan materi.  

f) Guru mengevaluasi pembelajaran untuk mendapat balikan 

dari siswa dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara 

lisan. 

g) Guru memberikan evaluasi kepada siswa dengan 

memberikan soal. 

h) Guru menutup pelajaran dengan cara memberikan tugas 

rumah. 

3) Pengamatan/Observasi 

Observasi pada siklus II dilakukan oleh peneliti sebagai 

kalbolator. Observasi ini dilakukan terhadap aktivitas siswa dan 

guru dalam proses pembelajaran melalui pengamatan. Evaluasi 

hasil belajar pada siklus II  dengan cara membagikan soal. 

Evaluasi dilaksanakan di akhir pertemuan pada siklus II. 

4) Refleksi 



 47

Refleksi merupakan analisis hasil observasi dan hasil tes. Refleksi 

pada siklus II dilaksanakan segera setelah tahap 

implementasi/pelaksanaan dan observasi selesai. Pada tahap ini 

peneliti dan guru kelas untuk mendapatkan simpulan. Setelah 

berakhirnya siklus II diharapkan bahwa penerapan metode 

bercerita dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII A 

SMP Negeri 2 Godong.  

 Prosedur kerja tersebut secara garis besar dapat digambarkan dalam 

skema sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 
Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
(Arikunto, Suharsimi, 2008:16) 

 

 
 
 

Pengamatan 

Pelaksanaan Refleksi SIKLUS I 

Perencanaan 

Perencanaan 

SIKLUS II Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi 

? 
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E. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Data hasil belajar diambil dari tes evaluasi setelah pelaksanaan 

pembelajaran. 

2. Data mengenai kegiatan siswa dan guru dalam pembelajaran diambil dengan 

menggunakan observasi. 

3. Data tentang sikap siswa terhadap pembelajaran sejarah diambil dengan 

menggunakan angket. 

 

F. Alat Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian tindakan kelas ini 

adalah: 

1. Tes tertulis/evaluasi yang mengungkapkan kemampuan kognitif siswa. 

2. Lembar pengamatan kemampuan sejarah siswa. 

3. Angket refleksi siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode observasi 

Metode ini digunakan untuk mengamati kegiatan guru dan siswa dalam 

pembelajaran sehingga dapat diketahui apakah proses pembelajaran dapat 

meningkatkan aktivitas pemahaman sejarah siswa. Instrumen yang akan 

digunakan sebagai alat untuk memperoleh data tentang aktivitas guru dalam 

pembelajaran berdasar pada  UU No. 14 Tahun 2005, dan Kochhar dalam 

teaching of  history (2008: 393) mengungkapkan guru sejarah harus 
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memiliki beberapa kualitas pokok . Selengkapnya dapat dilihat dalam 

lembar kisi-kisi lembar penilaian untuk  guru. 

Tabel 3.1 
Kisi-kisi lembar penilaian untuk guru 

 
No Kompetensi guru Indikator Item 

1 Kompetensi 

padegogik 

Kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik 

Pembuka, inti dan 

penutup 

2 Kompetensi 

kepribadian 

Kemampuan kepribadian yang 

mantap, arif dan berwibawa 

serta menjadi tauladan peserta 

didik 

Pembuka, inti dan 

penutup 

3 Kompetensi 

Profesional 

Kemampuan penguasaan 

materi pelajaran secara luas 

dan mendalam 

Inti dan penutup 

4 Kompetensi 

Sosial 

Kemampuan guru untuk 

berkomunikasi 

Pembuka, inti dan 

penutup 

Sumber: UU No. 14 tahun 2005 pasal 1 

Adapun instrumen yang akan digunakan sebagai alat untuk memperoleh 

data tentang aktivitas siswa berdasar pada (Supartini 2006:15) tentang  

aktivitas dalam belajar. Selengkapnya dapat dilihat dalam lembar kisi-kisi 

lembar penilaian untuk  siswa.  
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Tabel 3.2 
Kisi-kisi lembar penilaian untuk siswa 

 
No Aktivitas 

Belajar 

Indikator Item 

1 Mendengarkan Mendengarkan penjelasan 

guru/teman 

Aspek aktifitas 

dan kooperatif 

2 Memandang Mengarahkan penglihatan ke 

suatu obyek (mata) 

Aspek aktifitas 

dan kooperatif 

3 Menulis atau 

mencatat 

Menulis atau mencatat Aspek aktifitas 

4 Membaca Membaca materi atau LKS Aspek aktifitas 

5 Komunikasi Kemampuan siswa untuk 

berkomunikasi 

Aspek aktifitas 

dan kooperatif 

Sumber: Supartini, 2006 

 

2. Metode tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 

digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki aleh individu atau kelompok 

(Suharsimi Arikunto, 1998:139). 

Metode ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa setelah 

melakukan pembelajaran. Tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda 

yang harus diselesaikan siswa pada waktu yang telah ditentukan. 

Pengambilan data hasil belajar siswa dilakukan pada tiap akhir siklus 
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dengan instrumen yang sudah diuji cobakan dan dianalisis, kemudian 

dilakukan penskoran selanjutnya skor diubah menjadi 

nilai. 100x
totalskor
diperolehyangskorNilai

Σ
Σ=  

3. Metode angket (questionnaires) 

Questionnaires adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang diketahui (Suharsimi Arikunto, 1998 : 140). 

Metode questionnaires yang digunakan adalah angket langsung yaitu 

daftar pertanyaan yang diberikan langsung kepada siswa. Metode ini 

digunakan untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran sejarah. 

4. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 

mendukung pelaksanaan penelitian, yaitu berupa daftar nama siswa, foto-

foto yang diambil saat penelitian dan nilai ulangan harian siswa siswa. 

H.  Analisis Data 

Data yang diperoleh dari nilai rata-rata untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa pada setiap siklusnya. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari 

nilai rata-rata siswa pada setiap siklusnya, sedangkan tingkat ketuntasan belajar 

siswa dapat dicari menggunakan rumus: 

%100x
tersebutkelaspadasiswa
belajartuntasyangsiswabelajarketuntasanTingkat

Σ
Σ=  
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Jika siswa yang memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 65 mencapai 

75%, maka pembelajaran dikatakan tuntas dan pembelajaran dapat dilanjutkan 

mengenai pokok materi selanjutnya. Namun jika hasil belajar siswa kurang dari 

75%, maka pembelajaran harus diperbaiki sehingga mencapai 75%. 

Data yang diperoleh berupa catatan pengamatan, observasi dan angket 

dianalisis dengan pendekatan triangulasi data. Pendekatan ini terdiri dari tiga 

tahap:   

1. Reduksi data dalam penelitian ini akan dilakukan terus menerus selama 

penelitian berlangsung. Langkah-langkah yang dilakukan dalam bagian ini 

adalah menajamkan analisis, menggolongkan atau pengategorisasikan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 

sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi 

(Miles dan Huberman, 2000:17-18). 

2. Penyajian data merupakan analisis merancang deretan dan kolom sebuah 

matriks untuk data kualitatif dan menetukan jenis serta bentuk data yang 

dimasukkan kedalam kotak-kotak matriks (Miles dan Huberman, 2000:17-

18). Dalam data kualitatif, penyajian data yang digunakan adalah dalam 

bentuk teks naratif agar mengurangi terjadinya peneliti untuk bertindak 

ceroboh dan secara gegabah di dalam mengambil kesimpulan yang tak 

berdasar. 

3. Miles dan Huberman (2000:20) mengatakan kesimpulan adalah tinjauan 

ulang pada catatan di lapangan atau kesimpulan dapat ditinjau sebagai 

makna yang  muncul dari data yang harus diuji kebenarannya, 
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kekokohannya dan kecocokannya, yaitu yang merupakan validitasnya. Alur 

di atas, bila digambarkan dengan skema adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah skor didapatkan, kita bisa mengetahui kriteria baik dan tidaknya 

nilai psikomotorik siswa, aktifitas guru dan aktifitas siswa. 

I. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut: 

1. Apabila nilai rata-rata kelas > 6,5 dengan presentase ketuntasan klasikal 

lebih dari atau sama dengan 75%. 

2. Apabila lebih dari atau sama dengan 75% banyaknya siswa yang 

memperoleh skor rata-rata kemampuan > 6,5 dalam mengerjakan soal 

sejarah.  

 
 

 

Gambar 3.2 
. Komponen-komponen analisis data model interaktif 

(Milles dan Huberman, 2000:20) 

PENGUMPULAN  DATA

PENYAJIAN DATA

REDUKSI  DATA

KESIMPULAN-KESIMPULAN 
PENAFSIRAN/VERIFIKASI 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Gambaran data awal  

Berdasarkan Hasil observasi dan informasi selama proses 

pembelajaran di Kelas VIII A SMP Negeri 2 Godong secara umum 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran sejarah di kelas kurang optimal. 

Hal ini terbukti dengan hasil angket yang menyatakan 24 siswa (63,15%) 

beranggapan pelajaran IPS sejarah adalah pelajaran yang sulit, 26 siswa 

(68,42%) menyatakan proses pembelajaran sejarah membosankan dan 

sebanyak 20 siswa (52,63%) menyatakan pelajaran IPS sejarah tidak 

menarik.  

Dari informasi guru mata pelajaran IPS sejarah (Mei Kusumarini) 

diperoleh data bahwa 31 siswa (81,58%) takut untuk bertannya tentang 

sesuatu yang belum dimengerti, mengemukakan pendapat atau gagasan. 

Banyak dari mereka yang memilih duduk diam, mencatat dan 

mendengarkan pada saat pembelajaran berlangsung, sehingga 

pembelajaran terkesan membosankan. Keadaan ini diperparah dengan 

tidak adanya buku ajar, ditambah dengan penerapan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan yang belum maksimal. 

Data yang diperoleh dari observasi awal nilai rata-rata ulangan harian 

siswa hanya 5,53 dengan ketuntasan klasikal 47,37%. Hasil belajar 



 55

tersebut menunjukan bahwa masih terdapat 52,63% siswa yang belum 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah 

yaitu  > 6,0 dari 38 siswa hanya 18 siswa yang memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal dapat dilihat pada lampiran 2.    

2. Hasil penelitian siklus I 

Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan selama 4 jam 

pelajaran (4 x 40 menit) pada tanggal 30 Januari dan 2 Februari 2009 

diikuti oleh 38 siswa kelas VIII  A SMP Negeri 2 Godong. Kegiatan yang 

dilakukan selama proses pembelajaran selama proses siklus I sebagai 

berikut.  

Pada kegiatan awal guru menyiapkan sarana pembelajaran dan 

mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran. Guru 

memberikan acuan kepada siswa dengan cara menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Kemudian guru memberikan apersepsi 

dengan cara mengajukan pertanyaan tentang proklamasi kemerdekaan.  

Kegiatan inti pembelajaran diawali dengan penyampaian materi 

pelajaran oleh guru melalui metode bercerita.  
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Gambar.4.1 
Guru sedang bercerita pada siklus I di kelas VIII A SMP N 2 Godong 

Sumber: Doc. Pribadi 2009 
 

Penyampaian ini berlangsung selama 45 menit. Kegiatan selanjutnya 

Guru mengevaluasi pembelajaran untuk mendapat balikan dari siswa 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan.  

Pertemuan kedua pada siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 2 Februari 

2009. Pada pertemuan kali ini siswa disuruh mengerjakan soal tes evaluasi 

siklus 1 selama 30 menit.  

Hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh setelah siswa mengerjakan 

tes evaluasi siklus I. Nilai rata-rata hasil siklus I sebesar 6,82 dengan nilai 

tertinggi 9 dan nilai terendah 4, siswa yang memperoleh nilai > 6,5 

sebanyak 28 siswa sehingga persentase ketuntasan belajar siswa hanya 

mencapai 73,68 %. Hasil analisis tes evaluasi siklus I dapat dilihat pada 

lampiran 33.  
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Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, diperoleh data sebagai 

berikut: 

Tabel .4.1 
Hasil Penilaian Aktivitas Siswa 

 
No Indikator Jumlah siswa Dalam % 

1 Mendengarkan penjelasan guru atau 

teman 

30 siswa (78,95 %) 

2 Membaca materi/LKS 31 siswa (81,57 %) 

3 Menulis (mencatat) materi penting 16 siswa (42,11 %) 

4 Mengajukan pertanyaan pada 

guru/teman 

2 siswa (5,26 %) 

5 Kemampuan menyampaikan 

informasi 

8 siswa (21,05 %) 

6 Kemampuan siswa untuk 

berkomunikasi 

7 siswa (18,42 %) 

7 Mendengarkan dengan aktif 31 siswa (81,57 %) 

Sumber : Data penelitian Ahmad Munif 

 

Dari data tersebut dapat disumpulkan bahwa, dalam  melakukan 

kegiatan belajar mengajar siswa termasuk dalam kategori baik. Hasil 

penilaian aktivitas siswa dapat dilihat pada lampiran 31 dan 32.  

Hasil observasi guru dalam melakukan kegiatam belajar mengajar 

dalam siklus I mendapatkan kategori baik atau sebesar 75,56 %. Hasil 

penilaian aktivitas guru pada siklus I dapat dilihat pada lampiran 30.  
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3. Hasil penelitian siklus II 

Siklus 2 dilaksanakan dalam dua kali pertemuan selama 4 jam 

pelajaran (4 x 40 menit) pada tanggal 6 dan 9 Februari 2009 dan diikuti 

oleh 38 siswa. Seperti pada siklus I kegiatan pebelajaran dilakukan oleh 

guru sedangkan peneliti bertindak sebagai observator. Kegiatan yang 

dilakukan selama proses pembelajaran pada siklus II sebagai berikut: 

Pada kegiatan awal, guru menyiapkan sarana pembelajaran dan 

mengkondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru 

memberikan acuan kepada siswa dengan cara menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Kemudian guru memberikan apersepsi 

dengan cara mengajukan beberapa pertanyaaan kepada siswa seputar 

materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Selain itu 

untuk memancing motivasi siswa, guru menginformasikan bahwa akan 

memberi penghargaan kepada siswa yang aktif dalam proses 

pembelajaran.  

Kegiatan inti pembelajaran diawali dengan penunjukan siswa oleh 

guru untuk membacakan cerita tentang proklamasi. Adapun siswa yang 

ditunjuk untuk membacakan cerita yaitu, Siti Nuranggaeni, Achmad 

Nanang Hidayat dan Wardelita Ragil Prawesti 
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Gambar.4.2  

Siswa sedang membaca cerita pada siklus II di kelas VIII A SMP N 2 Godong 
Sumber: Doc. Pribadi 2009 

 

Pembacaan cerita dari masing-masing siswa diberi waktu 15 menit. 

Secara keseluruhan waktu dalam kegiatan ini berlangsung selama 50 

menit.  
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Gambar 4.3 
Siswa sedang mendengarkan cerita dari salah satu temanya  pada siklus II di Kelas 

VIII A SMP N 2 Godong Sumber: Doc. Pribadi 2009 
 

Kegiatan selanjutnya guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran 

dengan memberikan beberapa pertanyaan secara lisan kepada siswa. 

Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 9 Februari 

2009. Pada pertemuan kali ini siswa disuruh mengerjakan soal tes evaluasi 

siklus II selama 30 menit. 

Hasil belajar siswa pada siklus II diperoleh setelah siswa mengerjakan 

tes evaluasi siklus II. Nilai rata-rata hasil siklus II sebesar 7,53 dengan 

nilai tertinggi 10 dan nilai terendah 5,5, siswa yang memperoleh nilai > 6,5 

sebanyak 35 siswa sehingga persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 

92,11%. Hasil analisis tes evaluasi siklus II dapat dilihat pada lampiran 37.  

Berdasarkan hasil observasi pada siklus II, diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel. 4.2 
Hasil Penilaian Aktivitas Siswa Siklus II 

 
No Indikator Jumlah siswa Dalam % 

1 Mendengarkan penjelasan guru 

atau teman 

30 siswa (78,95 %) 

2 Membaca materi/LKS 31 siswa (81,57 %) 

3 Menulis (mencatat) materi 

penting 

16 siswa (42,11 %) 

4 Mengajukan pertanyaan pada 

guru/teman 

2 siswa (5,26 %) 

5 Kemampuan menyampaikan 

informasi 

8 siswa (21,05 %) 

6 Kemampuan siswa untuk 

berkomunikasi 

7 siswa (18,42 %) 

7 Mendengarkan dengan aktif 31 siswa (81,57 %) 

Sumber : Data penelitian Ahmad Munif 

 

Dari data tersebut dapat disumpulkan bahwa, dalam  melakukan 

kegiatan belajar mengajar siswa termasuk dalam kategori baik. Hasil 

penilaian aktivitas siswa dapat dilihat pada lampiran 35 dan 36.  

Hasil observasi guru dalam melakukan kegiatan belajar mengajar 

dalam siklus II mendapatkan kategori baik sekali atau sebesar 84,44 %. 

Hasil penilaian aktivitas guru pada siklus II dapat dilihat pada lampiran 34. 

Setelah diberikan evaluasi pada siklus II. Kegiatan selanjutnya adalah 

pemberian angket pada siswa. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 13 

Februari 2009 dan diikuti oleh 38 siswa. Angket ini digunakan untuk 
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mengetahui sikap siswa terhadap mata pelajaran sejarah khususnya pada 

proses pembelajaran sejarah dengan menggunakan metode bercerita.  

Analisis hasil angket menunjukan bahwa dari 38 responden, 35 

responden (92,10 %) menyatakan metode bercerita sangat menarik dalam 

pembelajaran sejarah, 25 responden (65,79 %) menyatakan penggunaan 

metode bercerita meningkatkan minat belajar siswa dan sebanyak 13 

responden (34,21 %) menyatakan metode bercerita kurang menarik siswa 

dalam pembelajaran sejarah. Analisis hasil angket siswa terhadap 

pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 38.  

B. Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian tindakan kelas ini didasarkan atas hasil 

penelitian dan catatan peneliti selama melakukan penelitian. Secara terperinci 

pembahasan dari hasil penelitian pada setiap siklus dijabarkan sebagai berikut. 

Pelaksanaan metode bercerita pada siklus I mendapatkan kategori baik untuk 

penilaian guru dan siswa (lampiran 30, 31 dan 32). Namun terdapat beberapa hal 

perlu diperbaiki pada siklus I dan diharapkan dapat dilaksanakan pada siklus II, 

antara lain guru tidak menyampaikan tujuan metode pembelajaran yang 

digunakan, ini mengakibatkan siswa merasa bingung terhadap metode yang 

digunakan. Oleh karena itu pada siklus II guru menyampaikan semua tujuan 

metode bercerita yang akan dilaksanakan, karena hal tersebut sangat penting bagi 

siswa karena dapat meningkatkan kesiapan siswa dalam menerima dan memahami 

apa yang harus dilakukan dalam pembelajaran.  
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Dari hasil pengamatan siswa pada siklus I umumnya siswa kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. Siswa masih kesulitan untuk bertannya, mengungkapkan 

pendapat atau menjawab pertanyaan. Untuk itu, dalam pembelajaran pada siklus 

berikutnya sebaiknya guru memberi penghargaan agar siswa lebih termotivasi 

untuk aktif.  

Namun begitu, pada siklus I penggunaan media atau alat peraga sangat baik 

sehingga penyampaian materi mudah dipahami oleh siswa (Lampiran 30). 

 Hasil belajar siswa yang diperoleh pada siklus I cukup baik. Nilai rata-rata 

ulangan harian 6,82 naik sebesar 1,29 poin dari nilai rata-rata ulangan harian 

siswa sebelum penelitian yaitu sebesar 5,53. Persentase ketuntasan belajar 73,68 

% naik 26,31 %. Dari rata-rata ulangan harian sebelum pembelajaran 47,37%.  

Walaupun demikian hasil tersebut belum sesuai dengan yang diharapkan, oleh 

karena hasil tersebut perlu ditingkatkan lagi pada siklus berikutnya. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa semua indikator kinerja belum 

tercapai pada siklus I, oleh karena itu perlu dilaksanakan pada siklus II dengan 

beberapa perbaikan, antara lain dengan cara memberikan penghargaan atau hadiah 

bagi siswa yang aktif dalam pembelajaran. Ini diharapkan banyaknya siswa yang 

aktif dalam pembelajaran lebih banyak. Selain itu optimalisasi guru dalam 

menjelaskan tujuan metode pembelajaran.   Ini diharapkan siswa tidak mengalami 

kebingungan terhadap metode yang digunakan sehingga siswa siap dalam 

menerima dan memahami apa yang harus dilakukan dalam pembelajaran.  
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Pelaksanaan metode bercerita pada siklus II sudah menunjukan adanya 

peningkatan. Nilai rata-rata pelaksanaan untuk guru mendapatkan kategori baik 

sekali yaitu sebesar 84,44% sedangkan aktivitas siswa  mendapat kategori baik 

yaitu sebesar 71,42 % (Lampiran 34, 35 dan 36). 

Dari pengamatan pada siklus II ditemukan siswa telah mampu mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Hal ini terbukti makin banyaknya siswa yang aktif 

dalam bertannya maupun menyampaikan pendapat. Pada siklus II ini, guru juga 

sudah mampu memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus I antara lain: 

guru sudah menyampaikan tujuan metode pembelajaran yang digunakan, sehingga 

siswa merasa siap dengan apa yang harus dilakukan. Guru juga memberi motivasi 

kepada siswa agar selalu aktif dalam pembelajaran dengan cara memberikan 

penghargaan kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran.  

Hasil belajar siswa yang diperoleh pada siklus II meningkat. Hal ini dapat 

diketahui dari nilai rata-rata kelas sebesar 7,53 (lampiran 37) meningkat sebesar 

0,71 poin dari nilai rata-rata kelas pada siklus I yaitu sebesar 6,82 (lampiran 33). 

Persentase ketuntasan belajar juga meningkat dari 73,68 % pada siklus I (lampiran 

33) menjadi 92,11 % pada siklus II (lampiran 37). Dari nilai rata-rata kelas dan 

ketuntasan klasikal tersebut dapat disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel. 4.3 
Hasil belajar siswa 

 
Indikator Awal Siklus I Siklus II 

Nilai rata-rata kelas 5,53 6,82 7,53 

Persentase ketuntasan klasikal (%) 47,37%. 73,68 % 92,11 % 

Sumber: Data Penelitian Ahmad Munif. 

Secara lebih jelas data hasil belajar siswa tersebut dapat disajikan dalam 

bentuk diagram sebagai berikut: 

 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar. 4.4 
Diagram nilai rata-rata kelas 

Sumber: Data penelitian (Ahmad Munif 2009) 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.5 
 Diagram persentase ketuntasan belajar siswa  
Sumber: Data penelitian (Ahmad Munif 2009) 
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Pertemuan diakhiri dengan membagikan angket kepada siswa. Setelah angket 

dibagikan dan hasilnya di analisis, diperoleh data sebagai berikut: dari 38 

responden, 35 responden (92,10 %) menyatakan metode bercerita sangat menarik 

dalam pembelajaran sejarah, 25 responden (65,79 %) menyatakan penggunaan 

metode bercerita meningkatkan minat belajar siswa dan sebanyak 13 responden 

(34,21 %) menyatakan metode bercerita kurang menarik siswa dalam 

pembelajaran sejarah,  Analisis hasil angket siswa terhadap pembelajaran dapat 

dilihat pada lampiran 38. Secara umum dapat disimpulkan bahwa siswa telah 

memiliki sikap yang baik terhadap pelajaran IPS sejarah, khususnya melalui 

penggunaan metode bercerita. 

Menurut peneliti, semua indikator kinerja dalam penelitian ini sudah tercapai 

pada siklus II. Walaupun sudah tidak ada penelitian lagi, guru mata pelajaran IPS 

sejarah tetap melaksanakan metode bercerita dalam pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan dari hasil penelitian metode pembelajaran tersebut mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil observasi, penelitian, pembahasan serta analisis data yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan metode bercerita dapat meningkatkan pemahaman siswa 

pada mata pelajaran sejarah kelas VIII A  SMP Negeri 2 Godong  

tahun ajaran 2008/2009. Pemahaman siswa dapat dilihat pada aktivitas 

siswa Dalam  melakukan kegiatan belajar yang pada siklus I skor 

sebesar 68,57% dan pada akhir penelitian menjadi 71,42%.  Hal 

tersebut juga dapat kita lihat dari nilai rata-rata kelas  7,53 dengan 

ketuntasan klasikal 92,11 % pada akhir penelitian. Hal ini sesuai 

dengan indikator kinerja yaitu nilai ketuntasan belajar > 6,5 dengan 

ketuntasan klasikal lebih dari atau sama dengan 75 % 

2. Penerapan metode bercerita pada mata pelajaran IPS Sejarah pada 

kelas VIII A di SMP Negeri 2 Godong tahun ajaran 2008/2009 dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat kita lihat dari 

nilai rata-rata kelas  7,53 dengan ketuntasan klasikal 92,11 % pada 

akhir penelitian. Hal ini sesuai dengan indikator kinerja yaitu nilai 

ketuntasan belajar > 6,5 dengan ketuntasan klasikal lebih dari atau 

sama dengan 75% yang sebelum penelitian nilai rata-rata kelas 5,53 

dengan ketuntasan klasikal hanya 47,37%. Jadi ada peningkatan dari 
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penerapan metode bercerita sebanyak 2.00 poin dengan peningkatan 

ketuntasan klasikal sebanyak 44,74%.   

 

B. Saran 

Berdasarkan pengamatan peneliti selama melaksanakan penelitian tindakan 

kelas pada kelas VIII A SMP Negeri 2 Godong, peneliti memberikan saran kepada 

guru sebagai berikut:  

1. Pada dasarnya untuk kegiatan pembelajaran dapat menggunakan 

berbagai metode mengacu pada materi pengajaran yang akan 

disampaikan. Dalam kaitannya dengan pembelajaran sejarah dapat 

digunakan pembelajaran dengan metode bercerita karena terbukti 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu guru 

hendaknya mempertimbangkan penggunaan metode ini saat akan 

melaksanakan pembelajaran sejarah. 

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 

bercerita agar mencapai hasil yang optimal, guru perlu 

mengembangkan kemampuan bercerita dalam proses pembelajaran 

karena keberhasilan pembelajaran ini terletak dari kemampuan guru 

dalam menyampaikan materi. 
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DAFTAR NAMA SISWA 
KELAS VIII A SMP NEGERI 2 GODONG 

 TAHUN AJARAN 2008/2009 
 

1 Achmad Nanang Hidayat Laki-laki 
2 Anna Safitri   Perempuan 
3 Avieta Ihda Rahmatika Perempuan 
4 Daryati          Perempuan 
5 Dedi riyanto    Laki-laki 
6 Dody Kurniawan      Laki-laki 
7 Dwi Nur Hasanah      Perempuan 
8 Dwi Sita Yuliani  Perempuan 
9 Edi Sulistiono     Laki-laki 
10 Emma Nur Afiani  Perempuan 
11 Ferri Arbiyanto    Laki-laki 
12 Heni Cahyaningrum Perempuan 
13 Ida Rahmawati     Perempuan 
14 Imam Wahyudi     Laki-laki 
15 Irma Setiani      Perempuan 
16 Jumiatun Munawaroh Perempuan 
17 Novi Ichoiri Ulfa Perempuan 
18 Novi Riswati     Perempuan 
19 Nur Halimah      Perempuan 
20 Nur Wahyuningsih  Perempuan 
21 Pujiani          Perempuan 
22 Retno Fitri Astuti  Perempuan 
23 Sholikin        Laki-laki 
24 Siti Mubarokah  Perempuan 
25 Siti Mukaromah     Perempuan 
26 Siti Nuranggaeni  Perempuan 
27 Sodikun            Laki-laki 
28 Sri Budiati        Perempuan 
29 Suciati         Perempuan 
30 Sunarto          Laki-laki 
31 Supriyadi       Laki-laki 
32 Tri Supriyano      Laki-laki 
33 Ulfatul Rohmah  Perempuan 
34 Wardelita Ragil Prawesti  Perempuan 
35 Widyawati            Perempuan 
36 Yusuf Efendi   Laki-laki 
37 Zumrotun Nasikah Perempuan 
38 Mukholifah Perempuan 

 



Daftar Nilai Awal (Pra Siklus) 
Kelas VIII A SMP Negeri 2 Godong 

 
NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN
1 Achmad Nanang Hidayat 5,5 Belum tuntas 
2 Anna Safitri   6,5 Tuntas 
3 Avieta Ihda Rahmatika 4,5 Belum tuntas 
4 Daryati          6,5 Tuntas 
5 Dedi riyanto    5 Belum tuntas 
6 Dody Kurniawan      6 Tuntas 
7 Dwi Nur Hasanah      4 Belum tuntas 
8 Dwi Sita Yuliani  6 Tuntas 
9 Edi Sulistiono     8 Tuntas 
10 Emma Nur Afiani  4 Belum tuntas 
11 Ferri Arbiyanto    6 Tuntas 
12 Heni Cahyaningrum 5,5 Belum tuntas 
13 Ida Rahmawati     5 Belum tuntas 
14 Imam Wahyudi     4 Belum tuntas 
15 Irma Setiani      6 Tuntas 
16 Jumiatun Munawaroh 8 Tuntas 
17 Novi Ichoiri Ulfa 4,5 Belum tuntas 
18 Novi Riswati     4,5 Belum tuntas 
19 Nur Halimah      5 Belum tuntas 
20 Nur Wahyuningsih  6 Tuntas 
21 Pujiani          7 Tuntas 
22 Retno Fitri Astuti  5 Belum tuntas 
23 Sholikin        3,5 Belum tuntas 
24 Siti Mubarokah  6 Tuntas 
25 Siti Mukaromah     5 Belum tuntas 
26 Siti Nuranggaeni  4,5 Belum tuntas 
27 Sodikun            5 Belum tuntas 
28 Sri Budiati        6 Tuntas 
29 Suciati         5 Belum tuntas 
30 Sunarto          6,5 Tuntas 
31 Supriyadi       5 Belum tuntas 
32 Tri Supriyano      6 Tuntas 
33 Ulfatul Rohmah  4,5 Belum tuntas 
34 Wardelita Ragil Prawesti  6 Tuntas 
35 Widyawati            6,5 Tuntas 
36 Yusuf Efendi   6,5 Tuntas 
37 Zumrotun Nasikah 4 Belum tuntas 
38 Mukholifah 7,5 Tuntas 
 
 
 



Keterangan 
 

Jumlah 210 
Rata-rata 5,53 
Nilai tertinggi 8 
Nilai terendah 3,5 
Persentase tuntas 47,37%. atau 18 siswa 

 



SOAL   
 
 

Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pokok Bahasan     : Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, Penyebaran Berita 

Proklamasi dan Sikap Rakyat di Berbagai Daerah 

Standar Kompetensi   : Memahami Usaha Persiapan Kemerdekaan 

Petunjuk 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d di lembar jawaban yang telah 

disediakan ! 

Kerjakanlah soal di bawah ini! 
 

1. Di bawah ini yang termasuk kelompok nasionalis golongan muda adalah….  

a. Ir. Soekarno  c. Mr. Achmad Soebardjo 

b. Sukarni   d. Ki Hajar Dewantoro  

2. Negara manakah yang pertama kali mengakui kemerdekaan Bangsa Indonesia…. 

a. Birma   c. Mesir 

b. India   d. Thailand 

3. Apakah maksud dari vacuum of power…. 

a. Keadaan tetap pada suatu saat tertentu. 

b. Pernyataan proklamasi kemerdekaan. 

c. Kekosongan kekuasaan. 

d. Kekuasaan sekutu di Indonesia 

4. Golongan yang paling berperan dalam penyebaran berita proklamasi melalui 

tulisan dan mulut ke mulut adalah….   

a. Golongan Muda  c. Golongan Relajar 

b. Golongan Tua    d. Golongan Bangsawan 

5. Sipakah yang mengetik teks proklamasi kemerdekaan Indonesia…. 

a. Ir. Soekarno  c. Kamelia Malik 

b. Mr. Achmad Soebardjo  d. Sayuti Melik  

6.  Orang yang melakukan penyebaran proklamasi melalui radio adalah…. 



a. Syahrudin    c. B.M Diah 

b. Sukarni   d. Supardjo 

7. Dimanakah tempat dilaksanakan pembacaan naskah proklamasi kemerdekaan 

Indonesia oleh Ir. Soekarno….  

a. Lapangan Ikada 

b. Jalan Imam Bonjol No. 1 Jakarta. 

c. Jalan Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta. 

d. Rengasdengklok. 

8. Negara Asia tenggara yang pertama kali mengakui kemerdekaan Indonesia 

adalah....  

a. Birma   c. Thailand 

b. Malaysia   d. Laos 

9. Hari Apakah dilaksanakan proklamasi Kemerdekaan Indonesia…. 

a. Senin   c. Rabu 

b. Jum’at   d. Selasa 

10. Insiden 5 hari di semarang bermula dari gugurnya.... 

a. Bung Tomo  c. dr. Karyadi 

b. Jenderal Sudirman  d. Supriyadi 

11. Golongan apa yang mendesak dilaksanakannya proklamasi….  

a. Golongan Muda  c. Golongan Relajar 

b. Golongan Tua  d. Golongan Bangsawan 

12. Komite yang mempelopori pengerahan massa ke lapangan Ikada….  

a. Aksi van  bandung 12 c. Aksi van  Jakarta 13 

b. Aksi van  Bakasi 21 d. Aksi van  Menteng 31  

13. Perbedaan pokok antara golongan muda dengan golongan tua adalah....  

a. Pembentukan PPKI 

b. Pembubaran PPKI 

c. Penculikan Kerengasdengklok 

d. Pelaksanaan waktu proklamasi 

14. Apa Pernyataan Sri Sultan Hamengkubuono IX setelah mendengar Di 

proklamirkannya kemerdekaan Indonesia…. 



a. Sri Sultan Hamengkubuono IX secara spontan menyatakan Yogyakarta 

bergabung dengan RI. 

b. Sri Sultan Hamengkubuono IX secara spontan menyatakan menolak 

diproklamirkannya proklamasi. 

c. Sri Sultan Hamengkubuono IX  secara spontan menyatakan sekutu berhak 

menduduki Indonesia 

d. Sri Sultan Hamengkubuono IX secara spontan menyatakan proklamasi 

indonesia dilaksanakan pada waktu yang tepat. 

15. Strategi apa yang dipakai golongan tua dalam melawan Jepang.... 

a. Kooperatif   c. Anti Fasisme 

b. Non kooperatif  d. Anti-Jepang 

16. Kapan terjadi pertempuran lima hari di Semarang....  

a. 15-20 Oktober 1946 c. 15-20 Oktober 1945  

b. 15-20 November 1945 d. 15-20 November 1946 

17. Mengapa golongan muda tidak menyukai keterlibatan PPKI dalam persiapan 

kemerdekaan Indonesia....  

a. PPKI di ketuai Oleh Ir. Soekarno 

b. Anggota PPKI didominasi oleh golongan tua. 

c. PPKI merupakan buatan Jepang 

d. PPKI tidak bekerja secara maksimal 

18. Apa yang melatarbelakangi rakyat Indonesia pada tanggal 19 September 1945 

berbondong-bondong membenjiri lapangan Ikada….  

a. Ingin mendengarkan pemimpin bangsa untuk berbicara di hadapan rakyat 

guna menegakkan kedaulatan negara.   

b. Keinginan Belanda dan Jepang berkuasa kembali di Indonesia. 

c. Adanya pasukan Jepang yang berjaga-jaga di sana bersama dengan tank-

tanknya. 

d. Kedatangan Sekutu ke Indonesia. 

19. Siapakah nama  Perwira jepang yang membantu dalam menyediakan tempat untuk 

menyusun teks proklamasi….  

a. Laksamana Shibata c. Laksamana Ikada  



b. Laksamana Maeda d. Laksamana Shita 

 

20. Titik pusat pertempuran lima hari di Semarang adalah….   

a. Simpang Lima 

b. Pasar Sohar 

c. Rumah Sakit Umum Semarang 

d. Tugu Muda  

21. Bentuk negara Indonesia pada awal kemerdekaan adalah....  

a. Negara Federal  c. Negara Republik 

b. Negara Serikat  d. Negara Islam  

22. Kapan dilaksanakan sidang PPKI pertama kali....  

a. 18 Agustus 1945  c. 20 Agustus 1945 

b. 19 Agustus 1945  d. 21 Agustus 1945 

23. Di bawah ini yang termasuk keputusan pada sidang PPKI pada tanggal 19 

Agustus 1945 adalah....  

a. Mengesahkan dan menetapkan undang-undang dasar Republik Indonesia 

b. Memilih dan menetapkan Ir. Soekarno sebagai presiden dan Drs. Mohamad 

Hatta sebagai Wakil Presiden 

c. Membentuk Komite Nasional 

d. Menetapkan 12 kementrian dalam lingkungan pemerintahan. 

24. Dalam pengesahannya UUD 1945, sistematikanya terdiri atas....   

a. Pembukaan yang meliputi 4 alenia, batang tubuh, penjelasan UUD yang terdiri 

atas penjelasan umum dan penjelasan pasal demi pasal. 

b. Pembukaan yang meliputi 4 alenia, batang tubuh, penjelasan UUD yang terdiri 

atas penjelasan umum.  

c. Pembukaan yang meliputi 4 alenia, batang tubuh, penjelasan UUD yang terdiri 

atas penjelasan umum dan penutup. 

d. Pembukaan yang meliputi 4 alenia, batang tubuh dan penutup.  

25. Pemilihan presiden dan wakil presiden pertama kali dilakukan secara....  

a. Langsung   c. Aklamasi 

b. Perwakilan Rakyat  d. Votting   



26. Dalam sidang PPKI tanggal 19 agustus 1945, salah satu keputusannya adalah 

membagi daerah ke dalam 8 propinsi.  Di  bawah ini yang termasuk 8 propinsi 

hasil keputusan sidang PPKI tanggal 19 agustus adalah.... 

a. Jakarta    c. Sumatra Selatan  

b. Jawa Barat   d. Bali 

27. Siapakah yang memilih presiden dan wakil presiden....  

a. BPUPKI   c. PPKI 

b. Rakyat Indonesia  d. MPR  

28. Kapan presiden mengeluarkan maklumat berdirinya tentara nasional yang disebut 

dengan Tentara Keamanan Rakyat (TKR)....  

a. 3 Oktober 1945  c. 3 November 1945 

b. 5 Oktober 1945  d. 5 November 1945 

29. Dalam pembentukannya TKR, yang  pertama kali ditunjuk sebagai pemimpin 

tertinggi adalah.... 

a. Kolonel Sudirman  c. Supriyadi 

b. Kolonel Soeharto  d. Aidit 

30. Tugas utama dari KNIP adalah....  

a. Menjalankan Yudikatif  

b. Membuat undang-undang (Legislatif)  

c. Membantu Presiden dan wakil presiden 

d. Membuat undang-undang (Legislatif) dan ikut menetapkan Garis-Garis Besar 

Haluan Negara. 

 

 

 

@@@@@@@@@@ Selamat Mengerjakan @@@@@@@@@@ 



KUNCI JAWABAN   

 

Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pokok Bahasan     : Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, Penyebaran Berita 

Proklamasi dan Sikap Rakyat di Berbagai Daerah 

Standar Kompetensi   : Memahami Usaha Persiapan Kemerdekaan 

 

KUNCI JAWABAN 

1. B    16. B 

2. C    17. C 

3. C    18. A 

4. A    19. B 

5. D    20. D 

6. A    21. C 

7. C    22. A 

8. B    23. D 

9. B    24. A 

10. C    25. C 

11. A    26. B 

12. D    27. C 

13. D    28. B 

14. A    29. C 

15. A    30. D 

 



LEMBAR JAWABAN  

Nama  : 

Kelas  : 

No.Absen : 

 

 

16 A B C D 

17 A B C D 

18 A B C D 

19 A B C D 

20 A B C D 

21 A B C D 

22 A B C D 

23 A B C D 

24 A B C D 

25 A B C D 

26 A B C D 

27 A B C D 

28 A B C D 

29 A B C D 

30 A B C D 

 1 A B C D 

 2 A B C D 

3 A B C D 

4 A B C D 

5 A B C D 

6 A B C D 

7 A B C D 

8 A B C D 

9 A B C D 

10 A B C D 

11 A B C D 

12 A B C D 

13 A B C D 

14 A B C D 

15 A B C D 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Waktu  : 

Tempat : 

Informan : 

 

A. PERENCANAAN 

1. Apakah Bapak/Ibu menyususn silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) secara mandiri atau mengacu pada ketentuan yang 

telah ada? 

2. Apa tapan-tahapan yang dilalui dalam proses menyusun silabus dan RPP 

tersebut? 

3. Apakah Bapak/Ibu sebelumnya melakukan analisis terhadap kemampuan 

peserta didik sebelum melaksanakan pembelajaran? 

4. Apa sumber-sumber yang digunakan untuk materi yang digunakan dalam 

pembelajaran? 

5. Apa kendala-kendala yang ditemui dalam menyusun silabus dan RPP 

untuk materi pembelajaran? 

6. Upaya-upaya apa yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 

 

B. PELAKSANAAN 

1. Apa metode yang sering digunakan dalam pembelajaran sejarah? 

2. Apa media yang digunakan untuk menunjang pembelajaran materi 

tersebut? 



3. Apakah ketersediaan media tersebut sudah cukup menunjang kegiatan 

pembelajaran? 

4. Apakah ada media-media di lingkungan peserta didik yang dimanfaatkan 

untuk menunjang pembelajaran? 

5. Apa yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi peserta didik dalam 

pembelajaran? 

6. Apa yang dilakukan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran? 

 

C. EVALUASI 

1. Bagaimana bemtuk-bentuk penilaian yang diberikan untuk mengetahui 

tingkat pencapaian relajar peserta didik? 

2. Bagaimana prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaran? 

3. Bagaimana bentuk-bentuk penugasan yang diberikan guru lepada siswa? 

 

D. ASPEK GURU 

1. Apa kendala-kendala yang ditemui guru dalam upaya penugasan materi 

pembelajaran? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu mendapatkan informasi-informasi kesejarahan 

terbaru? 

3. Apa upaya yang dilakukan dalam memanfaatkan media yang telah tersedia 

untuk kegiatan pembelajaran? 

 



E. ASPEK SISWA 

1. Apakah siswa memiliki tingkat partisipasi yang tinggi dalam 

pembelajaran? 

2. Apa sumber-sumber relajar yang digunakan guru sebagai penunjang 

pembelajaran? 

3. Apa kendala-kendala yang ada untuk mengembangkan aspek kemampuan 

siswa? 



LEMBAR KUESIONER SISWA  
 
Nama  : 

Resonden : Siswa kelas VIII A 

Tempat : SMP Negeri 2 Godong 

Waktu  : 13 Januari 2009 

 

Petunjuk: 

Berikut ini disajikan sejumlah data peryataan yang berhubungan dengan 

pembelajaran sejarah yang telah dilakukan Oleh guru SMP Negeri 2 Godong. 

Anda diminta untuk menanggapi masing-masing peryataan tersebut dengan 

memberi tanda (√ ) pada salah satu dari 5 alternatif pilihan yang disediakan. 

Adapun kelima alternatif itu adalah; 

SS : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

R : Ragu-ragu 

KS : Kurang setuju 

TS : Tidak setuju 

Dalam mengisi pernyataan ini tidak ada jawaban benar atau salah. Hal ini hanya 

bersangkutan dengan pendapat anda dan tidak mempengaruhi nilai. Oleh 

karenannya harus diisi dengan Jujur dan jangan sampai ada jawaban yang 

terkosongi. Akhirnya terimakasih atas kerjasama anda dan selamat mengerjakan. 



Data Penilaian Siswa Terhadap Proses Pembelajaran Sejarah Pada Kelas 

VIII A Di SMP Negeri 2 Godong 

Skor No Indikator 

SS S R KS TS 

1 Menurut anda, apakah benar proses pembelajaran 

sejarah di kelas VIII A ini monoton.  

     

2 Menurut anda, apakah dalam proses pembelajaran 

sejarah di kelas VIII A guru sering melibatkan 

siswa.  

     

3 Menurut anda, apakah benar pelajaran sejarah itu 

sulit. 

     

4 Menurut anda, apakah benar proses pembelajaran 

sejarah tidak menarik.  

     

 



Daftar Nilai Ulangan 
Kelas VIII A SMP Negeri 2 Godong 

 
NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN 
1 Achmad Nanang Hidayat 6,5 Tuntas 
2 Anna Safitri   6,5 Tuntas 
3 Avieta Ihda Rahmatika 6 Belum Tuntas 
4 Daryati          8,5 Tuntas 
5 Dedi riyanto    6 Belum Tuntas 
6 Dody Kurniawan      5 Belum Tuntas 
7 Dwi Nur Hasanah      9 Tuntas 
8 Dwi Sita Yuliani  4 Belum Tuntas 
9 Edi Sulistiono     8 Tuntas 

10 Emma Nur Afiani  6,5 Tuntas 
11 Ferri Arbiyanto    6,5 Tuntas 
12 Heni Cahyaningrum 7,5 Tuntas 
13 Ida Rahmawati     8,5 Tuntas 
14 Imam Wahyudi     8 Tuntas 
15 Irma Setiani      6,5 Tuntas 
16 Jumiatun Munawaroh 7,5 Tuntas 
17 Novi Ichoiri Ulfa 6,5 Tuntas 
18 Novi Riswati     6,5 Tuntas 
19 Nur Halimah      7 Tuntas 
20 Nur Wahyuningsih  5,5 Belum Tuntas 
21 Pujiani          8 Tuntas 
22 Retno Fitri Astuti  7 Tuntas 
23 Sholikin        8 Tuntas 
24 Siti Mubarokah  4,5 Belum Tuntas 
25 Siti Mukaromah     6 Belum Tuntas 
26 Siti Nuranggaeni  8,5 Tuntas 
27 Sodikun            5 Belum Tuntas 
28 Sri Budiati        8 Tuntas 
29 Suciati         6,5 Tuntas 
30 Sunarto          7,5 Tuntas 
31 Supriyadi       5,5 Belum Tuntas 
32 Tri Supriyano      5,5 Belum Tuntas 
33 Ulfatul Rohmah  6,5 Tuntas 
34 Wardelita Ragil Prawesti  8,5 Tuntas 
35 Widyawati            8 Tuntas 
36 Yusuf Efendi   6,5 Tuntas 
37 Zumrotun Nasikah 6,5 Tuntas 
38 Mukholifah 7 Tuntas 

    
 
Keterangan 

 
Jumlah 259 
Rata-rata 6,82 
Nilai tertinggi 9 
Nilai terendah 4 
Persentase tuntas 73,68%. atau 28 siswa 

 



SILABUS 
 

Sekolah  : SMP Negeri 2 Godong 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sejarah 
Semester  : Dua (2) 
Standar kompetensi  : 2. Memahami Usaha Persiapan Kemerdekaan.  
 

Penilaian Kompetensi 
dasar 

Materi pokok/ 
pembelajaran 

Kegiatan 
pembelajaran 

Indikator 
Teknik Bentuk  

Instrument 
Contoh Instrument 

Alokasi 
Waktu 

Sumber Belajar 

2.1 
Mendiskripsi
kan Peristiwa-
Peristiwa 
Sekitar 
Proklamasi 
Dan Proses 
Terbentuknya 
Negara 
Kesatuan 
Republik 
Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

• Pendudukan 
militer Jepang dan 
pengaruhnya 
terhadap 
pergerakan 
kebangsaan 
Indonesia. 

• Terbentuknya 
BPUPKI dan 
PPKI sebagai awal 
persiapan 
kemerdekaan 
Indonesia. 

• Proses 
penyususnan dasar 
dan konstitusi 
negara Indonesia 

 
• Perbedaan dan 

kesepakatan yang 
muncul dalam 
sidang BPUPKI 
dan PPKI 

 
• Pemanggilan tiga 

tokoh Indonesia 

• Membaca referensi 
tentang pendudukan 
militer Jepang dan 
pengaruhnya 
terhadap pergerakan 
kebangsaan 
Indonesia. 

• Membaca referensi 
tentang terbentuknya 
BPUPKI dan PPKI 
sebagai awal 
persiapan 
kemerdekaan 
Indonesia. 

• Menelaah  tentang 
Proses penyususnan 
dasar dan konstitusi 
negara indonEsia 

• Menelaah  tentang 
Perbedaan dan 
kesepakatan yang 
muncul dalam 
sidang BPUPKI dan 
PPKI 

• Membaca referensi 
tentang Pemanggilan 

 Menjelaskan pendudukan 
militer Jepang dan 
pengaruhnya terhadap 
pergerakan kebangsaan 
Indonesia.  

 Mendiskripsikan tentang 
terbentuknya BPUPKI 
dan PPKI sebagai awal 
persiapan kemerdekaan 
Indonesia.   

 
 
 Mendiskripsikan Proses 
penyususnan dasar dan 
konstitusi negara 
Indonesia. 

 Mendiskripsikan 
Perbedaan dan 
kesepakatan yang muncul 
dalam sidang BPUPKI 
dan PPKI. 

 
 Mendiskripsikan tentang 
Pemanggilan tiga tokoh 

Tes tulis 
 
 
 
 
 
 
Penugasan 
 
 
 
 
 
 
Tes tulis 
 
 
 
 
Tes tulis 
 
 
 
 
 
Penugasan 
 

Tes uraian 
 
 
 
 
 
 
Tugas rumah 
 
 
 
 
 
 
Tes uraian 
 
 
 
 
Tes uraian 
 
 
 
 
 
Dokumen 
pekerjaan 

 Pada tanggal berapakah 
pertamakali Jepang 
mendaratat di Indonesia?  

 
 
 
 

 Buatlah resum yang 
berkaitan dengan 
terbentuknya BPUPKI 
dan PPKI sebagai awal 
persiapan kemerdekaan 
Indonesia. 
 Sebutkan gagasan lima 
asas dasar negara 
republik indonesia yang 
disampaikan oleh Mr. 
Moh. Yamin? 
 Kapan Sidang BPUPKI 
dilaksanakan? 

 
 
 
 

 Kumpulkan gambar dan 
reverensi Dari sumber-
sumber yang relevan dan 

 12 Jam 
Pelajaran     

Peta Indonesia 
 
Atlas 
 
Gambar-gambar 
yang relevan  
 
LKS 
 
Buku sumber 
yang relevan. 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
2.2 
Menjelaskan 
Proses 
persiapan 
kemerdekaan 
Indonesia. 

ke dalath. 
 

• Terjadinya 
peristiwa 
Rengasdengklok. 

• Perumusan dan 
pernyataan 
proklamasi 
kemerdekaan 
Indonesia 

• Penyebaran berita 
proklamasi dan 
sikap rakyat di 
berbagai daerah. 

• Pembentukan 
pemerintah 
republik indonesia 
dan lembega-
lembaga 
kelengkapannya. 

tiga tokoh Indonesia 
ke dalath 

• Membaca referensi 
tentang terjadinya 
peristiwa 
Rengasdengklok 

• Membaca referensi 
tentang proklamasi 
kemerdekaan. 

• Membaca referensi 
tentang penyebaran 
berita proklamasi 
dan sikap rakyat di 
berbagai daerah  

• Membaca referensi 
tentang 
pembentukan 
pemerintah Republik 
Indonesia dan 
lembega-lembaga 
kelengkapannya 

Indonesia ke dalath 
 
 Mendiskripsikan tentang 
terjadinya peristiwa 
Rengasdengklok 

 
 
 
 Mendiskripsikan tentang 
proklamasi kemerdekaan 

 Mendiskripsikan tentang 
penyebaran berita 
proklamasi dan sikap 
rakyat di berbagai daerah 

 Mendiskripsikan 
pembentukan pemerintah 
Republik Indonesia dan 
lembega-lembaga 
kelengkapannya 

 
 

 
 
Penugasan 
 
 
 
 
 
Tes tulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penugasan 
 
 
 
 
Tes tulis 
 

 
 
Dokumen 
pekerjaan  
 
 
 
 
Tes pilihan ganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tugas rumah 
 
 
 
 
Tes uraian 

buatlah rangkuman 
Sebagai laporan 

 
 
 
 
 
 

 Pengetikan naskah 
proklamasi kemerdekaan 
Indonesia di lakukan 
oleh... 

a. Sayuti Melik 
b. Kamelia Malik 
c. Mr. Moh Yamin 
d. Soekarno 
 

 Buatlah resum tentang 
sikap dan tanggapan 
rakyat di berbagai daerah 
tentang berita 
proklamasi. 
 Kapan dilakukan sidang 
PPKI ke 2? 

 
Mengetahui Grobogan, 23  Januari 2009 
Guru Mata Pelajaran  Peneliti 
 
 
 
Mei Kusuma Rini, Ahmad  Munif
NIP. 131830409 NIM. 3101405044 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

UNTUK SIKLUS I 

 

Sekolah    : SMP N 2 Godong 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas / Semester  : VIII/ 2 

Standar Kompetensi : 2. Memahami Usaha Persiapan Kemerdekaan. 

Kompetensi Dasar : 2.2 Menjelaskan Proses persiapan kemerdekaan 

Indonesia.   

  

Indikator  :  

1. Menjelaskan tentang proklamasi kemerdekaan 

Indonesia 

2. Menjelaskan tentang penyebaran berita 

proklamasi dan sikap rakyat di berbagai daerah. 

3. Menjelaskan pembentukan pemerintah Republik 

Indonesia dan lembega-lembaga 

kelengkapannya 

 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (1 X Pertemuan) 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah mempelajari materi, siswa diharapkan mampu: 

1. Mengetahui lebih lanjut tentang proklamasi kemerdekaan Indonesia 

2. Mengetahui lebih lanjut tentang penyebaran berita proklamasi dan 

sikap rakyat di berbagai daerah. 

3. Mengetahui pembentukan pemerintah Republik Indonesia dan 

lembega-lembaga kelengkapannya 

 

 

 

 



B. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Menjelaskan tentang perumusan dan pernyataan proklamasi 

kemerdekaan Indonesia. 

a. Perbedaan Perspektif Antarkelompok Sekitar Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia.    

1) Kelompok nasionalis golongan tua. 

2) kelompok nasionalis golongan muda 

b. Perumusan teks proklamasi 

c. Pernyataan proklamasi kemerdekaan Indonesia.. 

2. Penyebaran berita proklamasi kemerdekaan dan sikap rakyat di 

berbagai daerah. 

a. Rapat raksasa di lapangan Ikada 

b. Pernyataan Sri sultan Hamengkubuwono. 

c. Dukungan berbagai daerah sebagai dukungan terhadap negara dan 

pemerintahan Rebublik Indonesia.   

3. Pembentukan pemerintah Republik Indonesia dan lembaga-lembaga 

kelengkapannya. 

a. Pengesahan UUD 1945 

b. Pengangkatan Presiden dan wakil Presiden 

c. Pembentukan kabinet pertama republik  Indonesia  

d. Pembagian wilayah dan pembentukan pemerintah daerah 

e. Pembentukan Komite Nasional Indonesia dan Daerah. 

f. Pembentukan alat perlengkapan keamanan negara. 

g. Pembentukan lembaga-lembaga pemerintahan diberbagai daerah.   

 

C. METODE PEMBELAJARAN 

1. Bercerita 

2. Inquiry 

3. Tanya Jawab 

4. Observasi/pengamatan 

 

 



D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1.  Kegiatan Awal : 

a. Salam. 

b. Pemeriksaan kehadiran siswa. 

c. Apersepsi: Mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang 

bagaimana proses kemerdekaan yang terjadi di Indonesia. 

2.  Kegiatan Inti : 

Guru menceritakan tentang proses terjadinya proklamasi sampai 

dengan pernyataan sikap rakyat di berbagai daerah dan Pembentukan 

pemerintah Republik Indonesia dan lembaga-lembaga 

kelengkapannya.  

3.  Penutup : 

a. Guru mengevaluasi pembelajaran untuk mendapat balikan dari 

siswa dengan beberapa pertanyaan secara lisan. 

b. Guru memberi tugas kepada siswa untuk membaca materi 

selanjutnya yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. 

- Refleksi : Guru menyimpulkan materi, terutama hasil pembelajaran, kemudian 

guru memberikan motivasi berupa kata-kata yang menunjukan bahwa 

pembelajaran yang berlangsung hari ini sangat menarik dan untuk 

pertemuan berikutnya siswa di harapkan siswa lebih siap lagi untuk 

belajar bercerita. 

 

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBALAJARAN 

A. Sumber Belajar 

1. Buku paket 

2. Buku lain yang relevan. 

3. Majalah/ Gambar 

4. LKS. 

B. Alat ajar 

1. Papan Tulis 

2. Spidol 

 



3. Gambar-gambar 

4. Peta Indonesia 

 

F. PENILAIAN  

Teknik Penilaian : 

1. Tes Tertulis 

2. Tes Lisan 

 

G. INSTRUMEN : 

Bentuk Instrumen : 

Tes Uraian 

1. Apa yang menjadi persoalan perbedaan perspektif antara golongan 

tua dengan golongan muda terkait dengan pelaksanaan proklamasi 

kemerdekaan? 

2. Dimanakah naskah teks proklamasi dibuat? 

3. Dimana Bung Karno memproklamirkan teks proklamasi? 

4. Sebutkan isi teks proklamasi? 

5.  Mengapa harus diadakan rapat raksasa di lapangan Ikada? 

6. Bagaimana pernyataan sri sultan hamengkubuono terkait dengan 

dengan diproklamirkannya kemerdekaan Indonesia? 

7. Kapan dilaksanakan sidang untuk membentukan pemerintah 

Republik Indonesia dan lembaga-lembaga kelengkapanya? 

 

 

                                                                   Grobogan, 30 Januari 2009
 Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran      Observator 
 
 
 

 
Mei Kusuma Rini     Ahmad Munif

           NIP. 1318304096          NIM: 3101405044 
 

 



LEMBAR PENILAIAN UNTUK GURU 

SIKLUS I 

 

Jenis Penelitian  : Penelitian Tindakan kelas 

Waktu    : 30 Januari 2009  

Tempat    : SMP N 2 Godong 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Petunjuk 

A. Perhatikan prilaku guru di kelas. 

B. Berikan skor pengamatan pada indikator-indikator dengan cara memberi tanda 

check list (√) pada kolom skor  (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1. = kurang sekali 

2. = kurang 

3. = cukup 

4. = Baik 

5. = Baik sekali 

SKOR NO ASPEK YANG DIAMATI/INDIKATOR 

1 2 3 4 5 

I PRA PEMBELAJARAN      

1 Memotivasi siswa untuk melibatkan diri dalam 

kegiatan belajar-mengajar 

     

2 Melakukan kegiatan apersepsi      

       

II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN      

A Penguasaan materi pelajaran      

3 Menunjukan penguasaan materi pelajaran      

       

B Pendekatan atau metode pembelajaran      

4 Menunjukan penguasaan pendekatan atau metode      

 



pembelajaran 

       

C Pemanfaatan sumber belajar/media 

pembelajaran 

     

5 Menggunakan media/alat pengajaran      

       

D Pembelajaran yang memicu dan memelihara 

ketertiban siswa 

     

6 Mengembangkan hubungan antar pribadi yang 

sehat dan serasi 

     

7 Memberikan tuntunan agar interaksi antarsiswa 

terpelihara baik 

     

       

III PENUTUP      

8 Menyimpulkan pelajaran      

9 Memberikan tindak lanjut      

       

 TOTAL SKOR      

 

Skor maksimal  : 9 x 5 = 45 

% Skor    : Skor yang diperoleh x 100% 

      Skor maksimal 

 

Kriteria skor: 

1. = kurang sekali  = bila 0 % < % skor < 20% 

2. = kurang   = bila 21 % < % skor < 40% 

3. = cukup   = bila 41 % < % skor < 60% 

4. = Baik    = bila 61 % < % skor < 80% 

5. = Baik sekali   = bila 81 % < % skor < 100% 

 

 

 



PENJELASAN SKALA NILAI 
 
A. Pra Pembelajaran 

1. Memotivasi siswa untuk melibatkan diri dalam kegiatan belajar-

mengajar.  

Untuk butir ini perlu dilibatkan 4 cara memotivasi sebagai berikut: 

a. Memberitahujan tujuan pembelajaran. 

b. Memberikan gambaran umum tentang inti bahan 

pembelajaran. 

c. Memberikan gambaran kegiatan yang akan dilakukan. 

d. Mengemukakan kegiatan-kegiatan yang menarik. 
Skala nilai penjelasan 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Dalam memotivasi murid: 

Tidak satupun cara di atas digunakan 

Digunakan 1 cara memotivasi 

Digunakan 2 cara memotivasi 

Digunakan 3 cara memotivasi 

Digunakan 4 cara memotivasi 

Sumber : Moh. User Usman. 2005 

 

2. Melakukan kegiatan apersepsi 
Skala Nilai penjelasan 

 

1. 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

Dalam memulai penjelasan: 

Tidak ada apersepsi yang disampaikan 

Ada kegiatan apersepsi tetapi tidak sesuai dengan bahan inti dan 

tidak mendapat respon siswa 

Ada kegiatan apersepsi yang sesuai dengan bahan inti, tetapi tidak 

mendapat respon siswa. 

Kegiatan apersepsi sesuai dengan bahan inti dan mendapat respon 

siswa. 

Kegiatan apersepsi sesuai dengan bahan inti, mendapat respon 

siswa serta berkaitan langsung dengan bahan inti 

  Sumber : Moh. User Usman. 2005 

B. Kegiatan Inti Pembelajaran 

 



1. Penguasaan materi pelajaran 

Menunjukan penguasaan materi pelajaran 

Ciri-ciri yang dapat diamati untuk menilai butir ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Suaranya meyakinkan 

b. Tindakannya tegas, tidak ragu-ragu 

c. Menyediakan bahan yang siap digunakan 

d. Cepat menandai bila siswa melakukan penyimpangan 
Skala Nilai  Penjelasan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tidak satupun ciri di atas yang tampak 

1 ciri tampak  

2 ciri tampak 

3 ciri tampak 

4 ciri tampak 

Sumber : Moh. User Usman. 2005 

2. Pendekatan atau metode pembelajaran 

Menunjukan penguasaan Pendekatan atau metode pembelajaran 

Ciri-ciri yang dapat diamati untuk menilai butir ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Cara penggunaannya tepat 

b. Membantu pemahaman murid 

c. Sesuai dengan tujuan 

d. Melaksanakan pembelajaran secara runtut 

e. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang 

direncanakan 
Skala Nilai  Penjelasan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

1 ciri tampak  

2 ciri tampak 

3 ciri tampak 

4 ciri tampak 

5 ciri tampak 

Sumber : Moh. User Usman. 2005 

3. Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran 

 



Menggunakan media/alat pengajaran 

Ciri-ciri yang dapat diamati untuk menilai butir ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Cara penggunaannya tepat 

b. Membantu pemahaman murid 

c. Sesuai dengan tujuan 

d. Jenisnya bervariasi atau lebih dari Satu 
Skala Nilai  Penjelasan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tidak satupun ciri di atas yang tampak 

1 ciri tampak  

2 ciri tampak 

3 ciri tampak 

4 ciri tampak 

Sumber : Moh. User Usman. 2005 

 

4. Pembelajaran yang memicu dan memelihara ketertiban siswa 

a. Mengembangkan hubungan antar pribadi yang sehat dan serasi 

Ciri-ciri yang dapat diamati untuk menilai butir ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Berbicara dengan sopan kepada siswa. 

2) Mendorong terjadinya tukar pendapat antarsiswa. 

3) Membuat aturan yang telah disepakati bersama. 

4) Menunjukan sikap adil kepada semua siswa.  

 
Skala Nilai  Penjelasan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tidak satupun ciri di atas yang tampak 

1 ciri tampak  

2 ciri tampak 

3 ciri tampak 

semua ciri tampak 

Sumber : Moh. User Usman. 2005 

 

 



b. Memberikan tuntunan agar interaksi antarsiswa terpelihara 

baik 

Ciri-ciri yang dapat diamati untuk menilai butir ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Menggunakan berbagai teknik untuk memelihara 

tingkah laku yang baik. 

2) Memberi penguatan terhadap tingkah laku siswa yang 

baik. 

3) Membuat aturan yang disepakati bersama 

4) Menerapkan aturan tersebut secara adil. 
Skala Nilai  Penjelasan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tidak satupun ciri di atas yang tampak 

1 ciri tampak  

2 ciri tampak 

3 ciri tampak 

semua ciri tampak 

  Sumber : Moh. User Usman. 2005 

C. Penutup 

1. Menyimpulkan pelajaran 
Skala Nilai  Penjelasan 

1. 

2. 

3. 

 

4. 

 

5. 

Tidak ada kegiatan menyimpulkan 

Kesimpulan ada tetapi tidak jelas. 

Kesimpulan jelas, tetapi hanya mencakup sebagian dari pelajaran. 

Kesimpulan jelas mencakup seluruh pelajaran saat itu dan dibuat 

oleh guru 

Kesimpulan jelas, mencakup seluruh pelajaran saat itu, serta dibuat 

bersama-sama oleh guru dan siswa 

Sumber : Moh. User Usman. 2005 

 

2. Memberikan tindak lanjut 

Ciri-ciri yang dapat diamati untuk menilai butir ini adalah sebagai 

berikut: 

 



a. Tindak lanjut yang diberikan sesuai dengan topik yang dibahas 

atau dengan lanjutannya. 

b. Tindak lanjut yang diberikannya bersifat meningkatkan 

penguasaan siswa. 

c. Diberikan dengan bahasa jelas dan benar. 

d. Tindak lanjut merupakan kesepakatan guru dan siswa 
Skala Nilai  Penjelasan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tidak satupun ciri di atas yang tampak 

1 ciri tampak  

2 ciri tampak 

3 ciri tampak 

semua ciri tampak 

Sumber : Moh. User Usman. 2005 

Grobogan, 30 Januari 2009 

 Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran      Observator 
 
 
 

 
Mei Kusuma Rini     Ahmad Munif

           NIP. 1318304096          NIM: 3101405044 
 

 



LEMBAR PENILAIAN UNTUK SISWA 

SIKLUS I 

 

Jenis Penelitian  : Penelitian Tindakan kelas 

Waktu    : 30 Januari 2009  

Tempat    : SMP N 2 Godong 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Petunjuk 

A. Perhatikan prilaku siswa di kelas. 

B. Berikan skor pengamatan pada indikator-indikator dengan cara memberi tanda 

check list (√) pada kolom skor  (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1. = kurang sekali 

2. = kurang 

3. = cukup 

4. = Baik 

5. = Baik sekali 

SKOR No KOMPONEN YANG DINILAI 

1 2 3 4 5 

I ASPEK  AKTIFITAS 
     

1 Mendengarkan penjelasan guru atau teman 
     

2 Membaca materi/LKS 
     



3 Menulis (mencatat) materi penting 
     

4 Mengajukan pertanyaan pada guru/teman 
     

II ASPEK KOOPERATIF 
     

5 Kemampuan menyampaikan informasi 
     

6 Kemampuan siswa untuk berkomunikasi 
     

7 Mendengarkan dengan aktif 
     

SKOR TOTAL 
     

 

Skor maksimal  : 7 x 5 = 35 

% Skor    : Skor yang diperoleh x 100% 
      Skor maksimal 
Kriteria skor: 

1. = kurang sekali  = bila  0 % < % skor < 20% 

2. = kurang   = bila 21 % < % skor < 40% 

3. = cukup   = bila 41 % < % skor < 60% 

4. = Baik    = bila 61 % < % skor < 80% 

5. = Baik sekali   = bila 81 % < % skor < 100% 

Grobogan, 30 Januari 2009 

 Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran      Observator 

 

Mei Kusuma Rini     Ahmad Munif
            NIP. 1318304096          NIM. 3101405044 



LEMBAR OBSERVASI UNTUK SISWA 
SIKLUS I 

 
 
Jenis Penelitian  : Penelitian Tindakan kelas 

Waktu    :  30 Januari 2009  

Tempat    : SMP N 2 Godong 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Responden   : Siswa kelas VIII  A 

Jumlah peserta   : 38 siswa 

Petunjuk 

1. Perhatikan seluruh prilaku siswa di kelas 

2. Berilah skor pengamatan pada butir-butir indikator dengan cara memberi tanda check list (√) pada kolom nomor  daftar hadir siswa.  

No INDIKATOR NOMOR DAFTAR HADIR SISWA 

I ASPEK  AKTIFITAS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 Mendengarkan penjelasan guru atau 

teman 

                   

2 Membaca materi/LKS                    

3 Menulis (mencatat) materi penting                    

4 Mengajukan pertanyaan pada 

guru/teman 

                   



                     

II ASPEK KOOPERATIF                    

5 Kemampuan menyampaikan 

informasi 

                   

6 Kemampuan siswa untuk 

berkomunikasi 

                   

7 Mendengarkan dengan aktif                    

 

No INDIKATOR NOMOR DAFTAR HADIR SISWA 

I ASPEK  AKTIFITAS 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 

1 Mendengarkan penjelasan guru atau 

teman 

                   

2 Membaca materi/LKS                    

3 Menulis (mencatat) materi penting                    

4 Mengajukan pertanyaan pada 

guru/teman 

                   

                     

II ASPEK KOOPERATIF                    

5 Kemampuan menyampaikan 

informasi 

                   



6 Kemampuan siswa untuk 

berkomunikasi 

                   

7 Mendengarkan dengan aktif                    

                     

 

Pedoman Penilaian: 

Kurang   sekali ( 1)   : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas adalah 0 % < % skor < 20%  

Kurang  ( 2 ) : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas adalah 21 % < % skor < 40% 

cukup       ( 3 )  : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas adalah  41 % < % skor < 60%  

Baik            ( 4 )  : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas adalah  61 % < % skor < 80%  

Baik Sekali      ( 5 )   : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas adalah 81 % < % skor < 100%  

 
Grobogan, 30 Januari 2009  

Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran              Observator 

 
  

Mei Kusuma Rini             Ahmad Munif
            NIP. 1318304096                  NIM. 3101405044 



KISI-KISI SOAL TEST EVALUASI   
SIKLUS I 

 
 

Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : VIII A/ 2 

Pokok Bahasan     : Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, Penyebaran Berita 

Proklamasi dan Sikap Rakyat di Berbagai Daerah dan 

pembentukan pemerintah Republik Indonesia dan 

lembega-lembaga kelengkapannya 

Standar Kompetensi   : Memahami Usaha Persiapan Kemerdekaan 

No Kompetensi 

Dasar 

Uraian Materi Indikator Banyaknya 

Butir 

Nomor 

Butir 

Bentuk 

Test 

proklamasi 

merdekaan 

Indonesia 

ke

Menjelaskan 

tentang 

proklamasi 

kemerdekaan 

Indonesia 

7 1, 4, 7, 

10, 13, 

16, 

dan 19  

 

  

Pilihan 

Ganda 

 

 

penyebaran 

berita 

proklamasi dan 

sikap rakyat di 

berbagai daerah 

Menjelaskan 

tentang 

penyebaran 

berita 

proklamasi 

dan sikap 

rakyat di 

berbagai 

daerah 

7 2, 5, 8, 

11, 14, 

17, 

dan 20  

Pilihan 

Ganda 

 

 

1 Menjelaska

n Proses 

persiapan 

kemerdekaa

n Indonesia. 

pembentukan 

pemerintah 

Republik 

Indonesia dan 

Menjelaskan 

pembentuka

n pemerintah 

Republik 

6 3, 6, 9, 

12, 15, 

dan 18   

Pilihan 

Ganda 

 



lembega-

lembaga 

kelengkapannya 

Indonesia 

dan 

lembega-

lembaga 

kelengkapan

nya 

 
 
Grobogan, 2 Februari 2009 

Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran      Observator 

 
 
 

 
Mei Kusuma Rini     Ahmad Munif

            NIP. 1318304096          NIM. 3101405044 
 



SOAL EVALUASI  
SIKLUS  I 

 
 

Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : VIII A/2 

Pokok Bahasan     : Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, Penyebaran Berita 

Proklamasi dan Sikap Rakyat di Berbagai Daerah 

Standar Kompetensi   : Memahami Usaha Persiapan Kemerdekaan 

Petunjuk 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d di lembar jawaban yang telah 

disediakan ! 

Kerjakanlah soal di bawah ini! 
 

1. Di bawah ini yang termasuk kelompok nasionalis golongan muda adalah….  

a. Ir. Soekarno  c. Mr. Achmad Soebardjo 

b. Sukarni   d. Ki Hajar Dewantoro  

2. Negara manakah yang pertama kali mengakui kemerdekaan Bangsa Indonesia…. 

a. Birma   c. Mesir 

b. India   d. Thailand 

3. Bentuk negara Indonesia pada awal kemerdekaan adalah....  

a. Negara Federal  c. Negara Republik 

b. Negara Serikat  d. Negara Islam  

4. Apakah maksud dari vacuum of power…. 

a. Keadaan tetap pada suatu saat tertentu. 

b. Pernyataan proklamasi kemerdekaan. 

c. Kekosongan kekuasaan. 

d. Kekuasaan sekutu di Indonesia 

5. Golongan yang paling berperan dalam penyebaran berita proklamasi melalui 

tulisan dan mulut ke mulut adalah….   

a. Golongan Muda  c. Golongan Relajar 



b. Golongan Tua    d. Golongan Bangsawan 

6. Dalam sidang PPKI tanggal 19 agustus 1945, salah satu keputusannya adalah 

membagi daerah ke dalam 8 propinsi.  Di  bawah ini yang termasuk 8 propinsi 

hasil keputusan sidang PPKI tanggal 19 agustus adalah.... 

a. Jakarta    c. Sumatra Selatan  

b. Jawa Barat   d. Bali 

7. Siapakah yang mengetik teks proklamasi kemerdekaan Indonesia…. 

a. Ir. Soekarno  c. Kamelia Malik 

b. Mr. Achmad Soebardjo  d. Sayuti Melik  

8.  Orang yang melakukan penyebaran proklamasi melalui radio adalah…. 

a. Syahrudin    c. B.M Diah 

b. Sukarni   d. Supardjo 

9. Tugas utama dari KNIP adalah....  

a. Menjalankan Yudikatif  

b. Membuat undang-undang (Legislatif)  

c. Membantu Presiden dan wakil presiden 

d. Membuat undang-undang (Legislatif) dan ikut menetapkan Garis-Garis Besar 

Haluan Negara. 

10. Dimanakah tempat dilaksanakan pembacaan naskah proklamasi kemerdekaan 

Indonesia oleh Ir. Soekarno….  

a. Lapangan Ikada 

b. Jalan Imam Bonjol No. 1 Jakarta. 

c. Jalan Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta. 

d. Rengasdengklok. 

11. Negara Asia tenggara yang pertama kali mengakui kemerdekaan Indonesia 

adalah....  

a. Birma   c. Thailand 

b. Malaysia   d. Laos 

12. Dalam pembentukannya TKR, yang  pertama kali ditunjuk sebagai pemimpin 

tertinggi adalah.... 

a. Kolonel Sudirman  c. Supriyadi 



b. Kolonel Soeharto  d. Kolonel Oerip 

13. Strategi apa yang dipakai golongan tua dalam melawan Jepang.... 

a. Kooperatif   c. Anti Fasisme 

b. Non kooperatif  d. Anti-Jepang 

14. Komite yang mempelopori pengerahan massa ke lapangan Ikada….  

a. Aksi van  bandung 12 c. Aksi van  Jakarta 13 

b. Aksi van  Bakasi 21 d. Aksi van  Menteng 31  

15. Di bawah ini yang termasuk keputusan pada sidang PPKI pada tanggal 19 

Agustus 1945 adalah....  

a. Mengesahkan dan menetapkan undang-undang dasar Republik Indonesia 

b. Memilih dan menetapkan Ir. Soekarno sebagai presiden dan Drs. Mohamad 

Hatta sebagai Wakil Presiden 

c. Membentuk Komite Nasional 

d. Menetapkan 12 kementrian dalam lingkungan pemerintahan 

16. Perbedaan pokok antara golongan muda dengan golongan tua adalah....  

a. Pembentukan PPKI 

b. Pembubaran PPKI 

c. Penculikan Kerengasdengklok 

d. Pelaksanaan waktu proklamasi 

17. Mengapa golongan muda tidak menyukai keterlibatan PPKI dalam persiapan 

kemerdekaan Indonesia....  

a. PPKI di ketuai Oleh Ir. Soekarno 

b. Anggota PPKI didominasi oleh golongan tua. 

c. PPKI merupakan buatan Jepang 

d. PPKI tidak bekerja secara maksimal 

18. Dalam pengesahannya UUD 1945, sistematikanya terdiri atas....   

a. Pembukaan yang meliputi 4 alenia, batang tubuh, penjelasan UUD yang terdiri 

atas penjelasan umum dan penjelasan pasal demi pasal. 

b. Pembukaan yang meliputi 4 alenia, batang tubuh, penjelasan UUD yang terdiri 

atas penjelasan umum.  



c. Pembukaan yang meliputi 4 alenia, batang tubuh, penjelasan UUD yang terdiri 

atas penjelasan umum dan penutup. 

d. Pembukaan yang meliputi 4 alenia, batang tubuh dan penutup.  

19. Pemilihan presiden dan wakil presiden pertama kali dilakukan secara....  

a. Langsung   c. Aklamasi 

b. Perwakilan Rakyat  d. Votting   

20. Apa yang melatarbelakangi rakyat Indonesia pada tanggal 19 September 1945 

berbondong-bondong membenjiri lapangan Ikada….  

a. Ingin mendengarkan pemimpin bangsa untuk berbicara di hadapan rakyat 

guna menegakkan kedaulatan negara.   

b. Keinginan Belanda dan Jepang berkuasa kembali di Indonesia. 

c. Adanya pasukan Jepang yang berjaga-jaga di sana bersama dengan tank-

tanknya. 

d. Kedatangan Sekutu ke Indonesia. 

 

 

@@@@@@@@@@ Selamat Mengerjakan @@@@@@@@@@ 

 



KUNCI JAWABAN  EVALUASI    

SIKLUS I 

 

 

Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : VIII A/ 2 

Pokok Bahasan     : Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, Penyebaran Berita 

Proklamasi dan Sikap Rakyat di Berbagai Daerah 

Standar Kompetensi   : Memahami Usaha Persiapan Kemerdekaan 

 

KUNCI JAWABAN 

 

1. B   11. A 

2. C   12. C 

3. C   13. A 

4. C   14. D 

5. A   15. D 

6. B   16. D 

7. D   17. C 

8. A   18. A 

9. D   19. C 

10. C   20. A 

 

 



LEMBAR JAWABAN  

SIKLUS I 

 

 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

 

1 A B C D 

2 A B C D 

3 A B C D 

4 A B C D 

5 A B C D 

6 A B C D 

7 A B C D 

8 A B C D 

9 A B C D 

10 A B C D 

11 A B C D 

12 A B C D 

13 A B C D 

14 A B C D 

15 A B C D 

16 A B C D 

17 A B C D 

18 A B C D 

19 A B C D 

20 A B C D 

 

 



RENCANA PERBAIKAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

UNTUK SIKLUS II 

 

Sekolah    : SMP N 2 Godong 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas / Semester  : VIII/ 2 

Standar Kompetensi : 2. Memahami Usaha Persiapan Kemerdekaan. 

Kompetensi Dasar : 2.2 Menjelaskan Proses persiapan kemerdekaan 

Indonesia.   

  

Indikator  :  

1. Menjelaskan tentang proklamasi kemerdekaan 

Indonesia 

2. Menjelaskan tentang penyebaran berita 

proklamasi dan sikap rakyat di berbagai daerah. 

3. Menjelaskan pembentukan pemerintah Republik 

Indonesia dan lembega-lembaga 

kelengkapannya 

 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (1 X Pertemuan) 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah mempelajari materi, siswa diharapkan mampu: 

1. Mengetahui lebih lanjut tentang proklamasi kemerdekaan Indonesia 

2. Mengetahui lebih lanjut tentang penyebaran berita proklamasi dan 

sikap rakyat di berbagai daerah. 

3. Mengetahui pembentukan pemerintah Republik Indonesia dan 

lembega-lembaga kelengkapannya 

 

 

 

 



B. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Menjelaskan tentang perumusan dan pernyataan proklamasi 

kemerdekaan Indonesia. 

a. Perbedaan Perspektif Antarkelompok Sekitar Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia.    

1) Kelompok nasionalis golongan tua. 

2) kelompok nasionalis golongan muda 

b. Perumusan teks proklamasi 

c. Pernyataan proklamasi kemerdekaan Indonesia.. 

2. Penyebaran berita proklamasi kemerdekaan dan sikap rakyat di 

berbagai daerah. 

a. Rapat raksasa di lapangan Ikada 

b. Pernyataan Sri sultan Hamengkubuwono. 

c. Dukungan berbagai daerah sebagai dukungan terhadap negara dan 

pemerintahan Rebublik Indonesia.   

3. Pembentukan pemerintah Republik Indonesia dan lembaga-lembaga 

kelengkapannya. 

a. Pengesahan UUD 1945 

b. Pengangkatan Presiden dan wakil Presiden 

c. Pembentukan kabinet pertama republik  Indonesia  

d. Pembagian wilayah dan pembentukan pemerintah daerah 

e. Pembentukan Komite Nasional Indonesia dan Daerah. 

f. Pembentukan alat perlengkapan keamanan negara. 

g. Pembentukan lembaga-lembaga pemerintahan diberbagai daerah.   

 

C. METODE PEMBELAJARAN 

1. Bercerita 

2. Inquiry 

3. Tanya Jawab 

4. Observasi/pengamatan 

 

 



D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1.  Kegiatan Awal : 

a. Salam. 

b. Apersepsi: Mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang 

bagaimana proses kemerdekaan yang terjadi di Indonesia. 

2.  Kegiatan Inti : 

Murid membaca cerita tentang proses terjadinya proklamasi sampai 

dengan pernyataan sikap rakyat di berbagai daerah dan Pembentukan 

pemerintah Republik Indonesia dan lembaga-lembaga 

kelengkapannya.  

3.  Penutup : 

Guru mengevaluasi pembelajaran untuk mendapat balikan dari siswa 

dengan beberapa pertanyaan secara lisan. 

- Refleksi : Guru menyimpulkan materi, terutama hasil pembelajaran.  . 

 

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBALAJARAN 

A. Sumber Belajar 

1. Buku paket 

2. Buku lain yang relevan. 

3. Majalah/ Gambar 

4. LKS. 

B. Alat ajar 

1. Papan Tulis 

2. Spidol 

3. Gambar-gambar 

4. Peta Indonesia 

 

F. PENILAIAN  

Teknik Penilaian : 

1. Tes Tertulis 

2. Tes Lisan 

 



G. INSTRUMEN : 

Bentuk Instrumen : 

Tes Uraian 

1. Apa yang menjadi persoalan perbedaan perspektif antara golongan 

tua dengan golongan muda terkait dengan pelaksanaan proklamasi 

kemerdekaan? 

2. Dimanakah naskah teks proklamasi dibuat? 

3. Dimana Bung Karno memproklamirkan teks proklamasi? 

4. Sebutkan isi teks proklamasi? 

5.  Mengapa harus diadakan rapat raksasa di lapangan Ikada? 

 

 

 

                                                                   Grobogan, 6 Februari 2009
 Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran      Observator 
 
 
 

 
Mei Kusuma Rini     Ahmad Munif

           NIP. 1318304096          NIM. 3101405044 
 
 

 



LEMBAR PENILAIAN UNTUK GURU 

SIKLUS II 

 

Jenis Penelitian  : Penelitian Tindakan kelas 

Waktu    : 6 Februari 2009  

Tempat    : SMP N 2 Godong 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Petunjuk 

A. Perhatikan prilaku guru di kelas. 

B. Berikan skor pengamatan pada indikator-indikator dengan cara memberi tanda 

check list (√) pada kolom skor  (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1. = kurang sekali 

2. = kurang 

3. = cukup 

4. = Baik 

5. = Baik sekali 

SKOR NO ASPEK YANG DIAMATI/INDIKATOR 

1 2 3 4 5 

I PRA PEMBELAJARAN      

1 Memotivasi siswa untuk melibatkan diri dalam 

kegiatan belajar-mengajar 

     

2 Melakukan kegiatan apersepsi      

       

II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN      

A Penguasaan materi pelajaran      

3 Menunjukan penguasaan materi pelajaran      

       

B Pendekatan atau metode pembelajaran      

4 Menunjukan penguasaan pendekatan atau metode      

 



pembelajaran 

       

C Pemanfaatan sumber belajar/media 

pembelajaran 

     

5 Menggunakan media/alat pengajaran      

       

D Pembelajaran yang memicu dan memelihara 

ketertiban siswa 

     

6 Mengembangkan hubungan antar pribadi yang 

sehat dan serasi 

     

7 Memberikan tuntunan agar interaksi antarsiswa 

terpelihara baik 

     

       

III PENUTUP      

8 Menyimpulkan pelajaran      

9 Memberikan tindak lanjut      

       

 TOTAL SKOR      

 

Skor maksimal  : 9 x 5 = 45 

% Skor    : Skor yang diperoleh x 100% 

      Skor maksimal 

 

Kriteria skor: 

1. = kurang sekali  = bila 0 % < % skor < 20% 

2. = kurang   = bila 21 % < % skor < 40% 

3. = cukup   = bila 41 % < % skor < 60% 

4. = Baik    = bila 61 % < % skor < 80% 

5. = Baik sekali   = bila 81 % < % skor < 100% 

 

 

 



PENJELASAN SKALA NILAI 
 
A. Pra Pembelajaran 

1. Memotivasi siswa untuk melibatkan diri dalam kegiatan belajar-

mengajar.  

Untuk butir ini perlu dilibatkan 4 cara memotivasi sebagai berikut: 

a. Memberitahujan tujuan pembelajaran. 

b. Memberikan gambaran umum tentang inti bahan 

pembelajaran. 

c. Memberikan gambaran kegiatan yang akan dilakukan. 

d. Mengemukakan kegiatan-kegiatan yang menarik. 
Skala nilai penjelasan 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Dalam memotivasi murid: 

Tidak satupun cara di atas digunakan 

Digunakan 1 cara memotivasi 

Digunakan 2 cara memotivasi 

Digunakan 3 cara memotivasi 

Digunakan 4 cara memotivasi 

Sumber : Moh. User Usman. 2005 

 

2. Melakukan kegiatan apersepsi 
Skala Nilai penjelasan 

 

1. 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

Dalam memulai penjelasan: 

Tidak ada apersepsi yang disampaikan 

Ada kegiatan apersepsi tetapi tidak sesuai dengan bahan inti dan 

tidak mendapat respon siswa 

Ada kegiatan apersepsi yang sesuai dengan bahan inti, tetapi tidak 

mendapat respon siswa. 

Kegiatan apersepsi sesuai dengan bahan inti dan mendapat respon 

siswa. 

Kegiatan apersepsi sesuai dengan bahan inti, mendapat respon 

siswa serta berkaitan langsung dengan bahan inti 

Sumber : Moh. User Usman. 2005 

 

 



B. Kegiatan Inti Pembelajaran 

1. Penguasaan materi pelajaran 

Menunjukan penguasaan materi pelajaran 

Ciri-ciri yang dapat diamati untuk menilai butir ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Suaranya meyakinkan 

b. Tindakannya tegas, tidak ragu-ragu 

c. Menyediakan bahan yang siap digunakan 

d. Cepat menandai bila siswa melakukan penyimpangan 
Skala Nilai  Penjelasan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tidak satupun ciri di atas yang tampak 

1 ciri tampak  

2 ciri tampak 

3 ciri tampak 

4 ciri tampak 

Sumber : Moh. User Usman. 2005 

 

2. Pendekatan atau metode pembelajaran 

Menunjukan penguasaan Pendekatan atau metode pembelajaran 

Ciri-ciri yang dapat diamati untuk menilai butir ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Cara penggunaannya tepat 

b. Membantu pemahaman murid 

c. Sesuai dengan tujuan 

d. Melaksanakan pembelajaran secara runtut 

e. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang 

direncanakan 
Skala Nilai  Penjelasan 

1. 

2. 

3. 

4. 

1 ciri tampak  

2 ciri tampak 

3 ciri tampak 

4 ciri tampak 

 



5. 5 ciri tampak 

Sumber : Moh. User Usman. 2005 

 

3. Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran 

Menggunakan media/alat pengajaran 

Ciri-ciri yang dapat diamati untuk menilai butir ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Cara penggunaannya tepat 

b. Membantu pemahaman murid 

c. Sesuai dengan tujuan 

d. Jenisnya bervariasi atau lebih dari Satu 
Skala Nilai  Penjelasan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tidak satupun ciri di atas yang tampak 

1 ciri tampak  

2 ciri tampak 

3 ciri tampak 

4 ciri tampak 

Sumber : Moh. User Usman. 2005 

 

4. Pembelajaran yang memicu dan memelihara ketertiban siswa 

a. Mengembangkan hubungan antar pribadi yang sehat dan serasi 

Ciri-ciri yang dapat diamati untuk menilai butir ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Berbicara dengan sopan kepada siswa. 

2) Mendorong terjadinya tukar pendapat antarsiswa. 

3) Membuat aturan yang telah disepakati bersama. 

4) Menunjukan sikap adil kepada semua siswa.  

 
Skala Nilai  Penjelasan 

1. 

2. 

3. 

Tidak satupun ciri di atas yang tampak 

1 ciri tampak  

2 ciri tampak 

 



4. 

5. 

3 ciri tampak 

semua ciri tampak 

Sumber : Moh. User Usman. 2005 

 

b. Memberikan tuntunan agar interaksi antarsiswa terpelihara 

baik 

Ciri-ciri yang dapat diamati untuk menilai butir ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Menggunakan berbagai teknik untuk memelihara 

tingkah laku yang baik. 

2) Memberi penguatan terhadap tingkah laku siswa yang 

baik. 

3) Membuat aturan yang disepakati bersama 

4) Menerapkan aturan tersebut secara adil. 
Skala Nilai  Penjelasan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tidak satupun ciri di atas yang tampak 

1 ciri tampak  

2 ciri tampak 

3 ciri tampak 

semua ciri tampak 

 Sumber : Moh. User Usman. 2005 

 

C. Penutup 

1. Menyimpulkan pelajaran 
Skala Nilai  Penjelasan 

1. 

2. 

3. 

 

4. 

 

5. 

Tidak ada kegiatan menyimpulkan 

Kesimpulan ada tetapi tidak jelas. 

Kesimpulan jelas, tetapi hanya mencakup sebagian dari pelajaran. 

Kesimpulan jelas mencakup seluruh pelajaran saat itu dan dibuat 

oleh guru 

Kesimpulan jelas, mencakup seluruh pelajaran saat itu, serta dibuat 

bersama-sama oleh guru dan siswa 

Sumber : Moh. User Usman. 2005 

 



 

2. Memberikan tindak lanjut 

Ciri-ciri yang dapat diamati untuk menilai butir ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Tindak lanjut yang diberikan sesuai dengan topik yang dibahas 

atau dengan lanjutannya. 

b. Tindak lanjut yang diberikannya bersifat meningkatkan 

penguasaan siswa. 

c. Diberikan dengan bahasa jelas dan benar. 

d. Tindak lanjut merupakan kesepakatan guru dan siswa 
Skala Nilai  Penjelasan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tidak satupun ciri di atas yang tampak 

1 ciri tampak  

2 ciri tampak 

3 ciri tampak 

semua ciri tampak 

Sumber : Moh. User Usman. 2005 

 

Grobogan, 6 Februari 2009 

 Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran      Observator 
 
 
 

 
Mei Kusuma Rini     Ahmad Munif

            NIP. 1318304096          NIM. 3101405044 
 
 

 



LEMBAR PENILAIAN UNTUK SISWA 

SIKLUS II 

 

Jenis Penelitian  : Penelitian Tindakan kelas 

Waktu    : 30 Januari 2009  

Tempat    : SMP N 2 Godong 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Petunjuk 

A. Perhatikan prilaku siswa di kelas. 

B. Berikan skor pengamatan pada indikator-indikator dengan cara memberi tanda 

check list (√) pada kolom skor  (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1. = kurang sekali 

2. = kurang 

3. = cukup 

4. = Baik 

5. = Baik sekali 

SKOR No KOMPONEN YANG DINILAI 

1 2 3 4 5 

I ASPEK  AKTIFITAS 
     

1 Mendengarkan penjelasan guru atau teman 
     

2 Membaca materi/LKS 
     



3 Menulis (mencatat) materi penting 
     

4 Mengajukan pertanyaan pada guru/teman 
     

II ASPEK KOOPERATIF 
     

5 Kemampuan menyampaikan informasi 
     

6 Kemampuan siswa untuk berkomunikasi 
     

7 Mendengarkan dengan aktif 
     

SKOR TOTAL 
     

 

Skor maksimal  : 7 x 5 = 35 

% Skor    : Skor yang diperoleh x 100% 
      Skor maksimal 
Kriteria skor: 

1. = kurang sekali  = bila  0 % < % skor < 20% 

2. = kurang   = bila 21 % < % skor < 40% 

3. = cukup   = bila 41 % < % skor < 60% 

4. = Baik    = bila 61 % < % skor < 80% 

5. = Baik sekali   = bila 81 % < % skor < 100% 

Grobogan, 6 Februari 2009 

 Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran      Observator 

 

Mei Kusuma Rini     Ahmad Munif
            NIP. 1318304096          NIM. 3101405044 



LEMBAR OBSERVASI UNTUK SISWA 
SIKLUS II 

 
 
Jenis Penelitian  : Penelitian Tindakan kelas 

Waktu    :  6 Februari 2009  

Tempat    : SMP N 2 Godong 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Responden   : Siswa kelas VIII  A 

Jumlah peserta   : 38 siswa 

Petunjuk 

1. Perhatikan seluruh prilaku siswa di kelas 

2. Berilah skor pengamatan pada butir-butir indikator dengan cara memberi tanda check list (√) pada kolom nomor  daftar hadir siswa.  

No INDIKATOR NOMOR DAFTAR HADIR SISWA 

I ASPEK  AKTIFITAS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 Mendengarkan penjelasan guru atau 

teman 

                   

2 Membaca materi/LKS                    

3 Menulis (mencatat) materi penting                    

4 Mengajukan pertanyaan pada 

guru/teman 

                   



                     

II ASPEK KOOPERATIF                    

5 Kemampuan menyampaikan 

informasi 

                   

6 Kemampuan siswa untuk 

berkomunikasi 

                   

7 Mendengarkan dengan aktif                    

 

No INDIKATOR NOMOR DAFTAR HADIR SISWA 

I ASPEK  AKTIFITAS 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 

1 Mendengarkan penjelasan guru atau 

teman 

                   

2 Membaca materi/LKS                    

3 Menulis (mencatat) materi penting                    

4 Mengajukan pertanyaan pada 

guru/teman 

                   

                     

II ASPEK KOOPERATIF                    

5 Kemampuan menyampaikan 

informasi 

                   



6 Kemampuan siswa untuk 

berkomunikasi 

                   

7 Mendengarkan dengan aktif                    

                     

 

Pedoman Penilaian: 

Kurang   sekali ( 1)   : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas adalah 0 % < % skor < 20%  

Kurang  ( 2 ) : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas adalah 21 % < % skor < 40% 

cukup       ( 3 )  : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas adalah  41 % < % skor < 60%  

Baik            ( 4 )  : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas adalah  61 % < % skor < 80%  

Baik Sekali      ( 5 )   : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas adalah 81 % < % skor < 100%  

 
Grobogan, 6 Februari 2009  

Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran              Observator 

 
  

Mei Kusuma Rini             Ahmad Munif
            NIP. 1318304096                  NIM. 3101405044 



KISI-KISI SOAL TEST EVALUASI   
SIKLUS II 

 
 

Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : VIII A/ 2 

Pokok Bahasan     : Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, Penyebaran Berita 

Proklamasi dan Sikap Rakyat di Berbagai Daerah 

Standar Kompetensi   : Memahami Usaha Persiapan Kemerdekaan 

No Kompetensi 

Dasar 

Uraian Materi Indikator Banyaknya 

Butir 

Nomor 

Butir 

Bentuk 

Test 

proklamasi 

merdekaan 

Indonesia 

ke

Menjelaskan 

tentang 

proklamasi 

kemerdekaan 

Indonesia 

7 1, 4, 7, 

10, 13, 

16, 

dan 19  

 

  

Pilihan 

Ganda 

 

 

penyebaran 

berita 

proklamasi dan 

sikap rakyat di 

berbagai daerah 

Menjelaskan 

tentang 

penyebaran 

berita 

proklamasi 

dan sikap 

rakyat di 

berbagai 

daerah 

7 2, 5, 8, 

11, 14, 

17, 

dan 20  

Pilihan 

Ganda 

 

 

1 Menjelaska

n Proses 

persiapan 

kemerdekaa

n Indonesia. 

pembentukan 

pemerintah 

Republik 

Indonesia dan 

lembega-

lembaga 

Menjelaskan 

pembentuka

n pemerintah 

Republik 

Indonesia 

dan 

6 3, 6, 9, 

12, 15, 

dan 18   

Pilihan 

Ganda 

 



kelengkapannya lembega-

lembaga 

kelengkapan

nya 

 Semarang, 9 Februari 2009  

Observator 
 
 

Ahmad Munif 
NIM: 3101405044 

 



SOAL EVALUASI  
SIKLUS  II 

 
 

Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : VIII A/2 

Pokok Bahasan     : Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, Penyebaran Berita 

Proklamasi dan Sikap Rakyat di Berbagai Daerah 

Standar Kompetensi   : Memahami Usaha Persiapan Kemerdekaan 

Petunjuk 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d di lembar jawaban yang telah 

disediakan ! 

Kerjakanlah soal di bawah ini! 
 

1. Dimanakah tempat dilaksanakan pembacaan naskah proklamasi kemerdekaan 

Indonesia oleh Ir. Soekarno….  

a. Lapangan Ikada 

b. Jalan Imam Bonjol No. 1 Jakarta. 

c. Jalan Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta. 

d. Rengasdengklok. 

2. Negara manakah yang pertama kali mengakui kemerdekaan Bangsa Indonesia…. 

a. Birma   c. Mesir 

b. India   d. Thailand 

3. Apa yang melatarbelakangi rakyat Indonesia pada tanggal 19 September 1945 

berbondong-bondong membenjiri lapangan Ikada….  

a. Ingin mendengarkan pemimpin bangsa untuk berbicara di hadapan rakyat 

guna menegakkan kedaulatan negara.   

b. Keinginan Belanda dan Jepang berkuasa kembali di Indonesia. 

c. Adanya pasukan Jepang yang berjaga-jaga di sana bersama dengan tank-

tanknya. 

d. Kedatangan Sekutu ke Indonesia. 



4. Di bawah ini yang termasuk kelompok nasionalis golongan muda adalah….  

a. Ir. Soekarno  c. Mr. Achmad Soebardjo 

b. Sukarni   d. Ki Hajar Dewantoro  

5. Negara Asia tenggara yang pertama kali mengakui kemerdekaan Indonesia 

adalah....  

a. Birma   c. Thailand 

b. Malaysia   d. Laos  

6. Dalam pembentukannya TKR, yang  pertama kali ditunjuk sebagai pemimpin 

tertinggi adalah.... 

a. Kolonel Sudirman  c. Supriyadi 

b. Kolonel Soeharto  d. Kolonel Oerip 

7. Apakah maksud dari vacuum of power…. 

a. Keadaan tetap pada suatu saat tertentu. 

b. pernyataan proklamasi kemerdekaan. 

c. kekosongan kekuasaan. 

d. kekuasaan sekutu di Indonesia 

8. Golongan yang paling berperan dalam penyebaran berita proklamasi melaui 

tulisan dan mulut ke mulut adalah….   

a. Golongan Muda  c. Golongan Relajar 

b. Golongan Tua    d. Golongan Bangsawan 

9. Tugas utama dari KNIP adalah....  

a. Menjalankan Yudikatif  

b. Membuat undang-undang (Legislatif)  

c. Membantu Presiden dan wakil presiden 

d. Membuat undang-undang (Legislatif) dan ikut menetapkan Garis-Garis Besar 

Haluan Negara. 

10. Siapakah yang mengetik teks proklamasi kemerdekaan Indonesia…. 

a. Ir. Soekarno  c. Kamelia Malik 

b. Mr. Achmad Soebardjo  d. Sayuti Melik  

11.  Orang yang melakukan penyebaran proklamasi melalui radio adalah…. 

a. Syahrudin    c. B.M Diah 



b. Sukarni   d. Supardjo 

12. Dalam pengesahannya UUD 1945, sistematikanya terdiri atas....   

a. Pembukaan yang meliputi 4 alenia, batang tubuh, penjelasan UUD yang terdiri 

atas penjelasan umum dan penjelasan pasal demi pasal. 

b. Pembukaan yang meliputi 4 alenia, batang tubuh, penjelasan UUD yang terdiri 

atas penjelasan umum.  

c. Pembukaan yang meliputi 4 alenia, batang tubuh, penjelasan UUD yang terdiri 

atas penjelasan umum dan penutup. 

d. Pembukaan yang meliputi 4 alenia, batang tubuh dan penutup.  

13. Strategi apa yang dipakai golongan tua dalam melawan Jepang.... 

a. Kooperatif   c. Anti Fasisme 

b. Non kooperatif  d. Anti-Jepang 

14. Komite yang mempelopori pengerahan massa ke lapangan Ikada….  

a. Aksi van  bandung 12 c. Aksi van  Jakarta 13 

b. Aksi van  Bakasi 21 d. Aksi van  Menteng 31  

15. Di bawah ini yang termasuk keputusan pada sidang PPKI pada tanggal 19 

Agustus 1945 adalah....  

a. Mengesahkan dan menetapkan undang-undang dasar Republik Indonesia 

b. Memilih dan menetapkan Ir. Soekarno sebagai presiden dan Drs. Mohamad 

Hatta sebagai Wakil Presiden 

c. Membentuk Komite Nasional 

d. Menetapkan 12 kementrian dalam lingkungan pemerintahan 

16. Perbedaan pokok antara golongan muda dengan golongan tua adalah....  

a. Pembentukan PPKI 

b. Pembubaran PPKI 

c. Penculikan Kerengasdengklok 

d. Pelaksanaan waktu proklamasi 

17. Mengapa golongan muda tidak menyukai keterlibatan PPKI dalam persiapan 

kemerdekaan Indonesia....  

a. PPKI di ketuai Oleh Ir. Soekarno 

b. Anggota PPKI didominasi oleh golongan tua. 



c. PPKI merupakan buatan Jepang 

d. PPKI tidak bekerja secara maksimal 

18. Dalam sidang PPKI tanggal 19 agustus 1945, salah satu keputusannya adalah 

membagi daerah ke dalam 8 propinsi.  Di  bawah ini yang termasuk 8 propinsi 

hasil keputusan sidang PPKI tanggal 19 agustus adalah.... 

a. Jakarta    c. Sumatra Selatan  

b. Jawa Barat   d. Bali 

19. Pemilihan presiden dan wakil presiden pertama kali dilakukan secara....  

a. Langsung   c. Aklamasi 

b. Perwakilan Rakyat  d. Votting   

20. Bentuk negara Indonesia pada awal kemerdekaan adalah....  

a. Negara Federal  c. Negara Republik 

b. Negara Serikat  d. Negara Islam  

 

 

@@@@@@@@@@ Selamat Mengerjakan @@@@@@@@@@ 

 
 



KUNCI JAWABAN  EVALUASI    

SIKLUS II 

Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : VIII A/ 2 

Pokok Bahasan     : Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, Penyebaran Berita 

Proklamasi dan Sikap Rakyat di Berbagai Daerah 

Standar Kompetensi   : Memahami Usaha Persiapan Kemerdekaan 

 

KUNCI JAWABAN 

 

1. C   11. A 

2. C   12. A 

3. A   13. A 

4. B   14. D 

5. A   15. D 

6. C   16. D 

7. C   17. C 

8. A   18. B 

9. D   19. C 

10. D   20. C 

 

 

 



LEMBAR JAWABAN  

SIKLUS II 

 

 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

 

1 A B C D 

2 A B C D 

3 A B C D 

4 A B C D 

5 A B C D 

6 A B C D 

7 A B C D 

8 A B C D 

9 A B C D 

10 A B C D 

11 A B C D 

12 A B C D 

13 A B C D 

14 A B C D 

15 A B C D 

16 A B C D 

17 A B C D 

18 A B C D 

19 A B C D 

20 A B C D 

 

 



LEMBAR KUESIONER SISWA  

 

Nama  : 

Kelas  : 

No  : 

Sekolah : 

 

Petunjuk: 

Berikut ini disajikan sejumlah data pernyataan yang berhubungan dengan 

pembelajaran sejarah dengan metode bercerita. Anda diminta untuk menanggapi 

masing-masing pernyataan tersebut dengan memberi tanda ( X ) pada salah satu 

huruf a, b, yang anda anggap sesuai dengan kenyataan.  

Dalam mengisi pernyataan ini tidak ada jawaban benar atau salah. Hal ini hanya 

bersangkutan dengan pendapat anda dan tidak mempengaruhi nilai. Oleh 

karenannya harus diisi dengan jujur dan jangan sampai ada jawaban yang 

terkosongi. Akhirnya terimakasih atas kerjasama anda dan selamat mengerjakan 

 

Pernyataan 

1. Guru selalu menggunakan metode bercerita pada mata pelajaran sejarah 

untuk proses belajar mengajar…. 

a. Ya     b. Tidak  

2. Metode bercerita selalu digunakan dalam proses belajar mengajar sesuai 

dengan tema yang disampaikan…. 

a. Ya     b. Tidak  

3. Metode bercerita merupakan Metode  pembelajaran yang menarik…. 

a. Ya     b. Tidak  



4. Guru selalu menyampaikan materi dengan menggunakan metode bercerita 

secara efektif…. 

a. Ya     b. Tidak  

5. Apakah dalam pembelajaran sejarah di kelas mudah dipahami jika guru 

menggunakan metode bercerita …. 

a. Ya     b. Tidak  

6. Apakah anda setuju bahwa metode bercerita tidak menambah paham 

terhadap pelajaran sejarah…. 

a. Ya     b. Tidak  

7. Guru selalu menarik perhatian siswa dalam belajar dengan menggunakan 

metode bercerita…. 

a. Ya     b. Tidak  

8. Guru bila menggunakan metode bercerita  akan menambah minat siswa 

dalam mengikuti proses belajar mengajar…. 

a. Ya     b. Tidak  

9. Materi yang diberikan guru dalam proses belajar mengajar dengan 

menggunakan metode bercerita dapat dimengerti oleh siswa…. 

a. Ya     b. Tidak  

10. Metode bercerita akan menambah pengetahuan materi tentang sejarah 

masa lampau…. 

a. Ya     b. Tidak  

  



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 UC-28 1 2 1 0 1 1 1 1 1 1 0
2 UC-02 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0
3 UC-13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 UC-18 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0
5 UC-25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
6 UC-03 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0
7 UC-06 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
8 UC-26 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0
9 UC-09 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
10 UC-23 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1
11 UC-31 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0
12 UC-07 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1
13 UC-21 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0
14 UC-05 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
15 UC-10 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0
16 UC-11 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0
17 UC-14 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1
18 UC-17 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0
19 UC-22 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0
20 UC-01 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1
21 UC-04 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1
22 UC-08 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0
23 UC-12 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0
24 UC-19 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0
25 UC-20 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1
26 UC-33 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1
27 UC-15 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0
28 UC-16 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
29 UC-29 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0
30 UC-27 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0
31 UC-32 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0
32 UC-24 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0
33 UC-30 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0

ΣX 26 26 7 15 24 25 28 17 32 19 12

ΣX2 26 26 7 15 24 25 28 17 32 19 12
ΣXY 424 433 147 275 404 409 442 303 479 326 197
rxy 0.555 0.476 0.551 0.586 0.643 0.566 0.481 0.580 0.007 0.476 0.258

rTabel 0.344 0.344 0.344 0.344 0.344 0.344 0.344 0.344 0.344 0.344 0.344

Kriteria
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak 

Valid Valid Tidak 
Valid

BA 16 17 7 13 16 16 16 12 17 13 8
BB 10 9 0 2 8 9 12 5 15 6 4
JA 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
JB 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
P 0.38 0.50 0.44 0.69 0.50 0.44 0.25 0.44 0.13 0.44 0.25

Kriteria Cukup Baik Baik Baik Baik Baik Cukup Baik Jelek Baik Cukup
B 26 26 7 15 24 25 28 17 32 19 12
JS 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
D 0.79 0.79 0.21 0.45 0.73 0.76 0.85 0.52 0.97 0.58 0.36

Kriteria Mudah Mudah Sukar Sedang Mudah Mudah Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang
Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang

No Soal

ANALISIS VALIDITAS, DAYA PEMBEDA, TINGKAT KESUKARAN DAN RELIABILITAS 
SOAL 

Va
lid

ita
s

Kriteria

D
ay

a 
Pe

m
be

da
 

So
al

Ti
ng

ka
t 

K
es

uk
ar

an

No Kode



1 UC-28
2 UC-02
3 UC-13
4 UC-18
5 UC-25
6 UC-03
7 UC-06
8 UC-26
9 UC-09
10 UC-23
11 UC-31
12 UC-07
13 UC-21
14 UC-05
15 UC-10
16 UC-11
17 UC-14
18 UC-17
19 UC-22
20 UC-01
21 UC-04
22 UC-08
23 UC-12
24 UC-19
25 UC-20
26 UC-33
27 UC-15
28 UC-16
29 UC-29
30 UC-27
31 UC-32
32 UC-24
33 UC-30

ΣX
ΣX2

ΣXY
rxy

rTabel

Kriteria
BA
BB
JA
JB
P

Kriteria
B
JS
D

Kriteria

Va
lid

ita
s

Kriteria

D
ay

a 
Pe

m
be

da
 

So
al

Ti
ng

ka
t 

K
es

uk
ar

an

No Kode 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
1 1 1 1 0 0 1 1 0 0
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1
1 0 0 1 0 1 1 1 1 1
1 0 1 1 0 1 0 0 0 1
1 0 1 1 0 1 0 0 1 1
1 1 0 1 0 1 1 0 0 0
1 1 0 0 0 1 0 0 0 0
0 1 0 0 0 1 1 1 1 1
0 1 0 1 0 1 0 1 0 1
1 0 1 1 0 0 0 0 0 0
0 1 1 0 1 0 0 0 1 1
0 1 1 0 0 0 1 0 0 1
0 1 1 1 0 0 0 0 1 1
1 0 0 1 0 0 1 0 1 0
1 0 1 1 1 0 0 1 0 0
1 0 0 0 1 0 1 1 0 0
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
1 1 0 0 0 0 0 1 0 0
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
0 0 1 0 0 1 1 0 1 1
1 1 0 0 0 0 1 0 1 0
0 1 0 0 0 1 0 0 0 1
1 0 0 1 0 0 0 0 1 0
0 0 0 1 0 0 0 1 0 0
0 0 1 0 0 0 0 0 1 0
0 0 1 0 0 0 0 0 1 0
0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
0 0 0 1 0 0 0 0 1 0
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 13 13 15 3 12 11 13 15 14

15 13 13 15 3 12 11 13 15 14
278 235 227 270 45 225 210 229 219 246

0.615 0.485 0.408 0.510 0.038 0.476 0.538 0.408 0.003 0.430
0.344 0.344 0.344 0.344 0.344 0.344 0.344 0.344 0.344 0.344

Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak 
Valid Valid

12 10 10 12 3 9 9 8 7 10
3 3 3 3 0 3 2 5 8 4
16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
16 16 16 16 16 16 16 16 16 16

0.56 0.44 0.44 0.56 0.19 0.38 0.44 0.19 -0.06 0.38
Baik Baik Baik Baik Jelek Cukup Baik Jelek Jelek Cukup
15 13 13 15 3 12 3 13 15 14
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33

0.45 0.39 0.39 0.45 0.09 0.36 0.09 0.39 0.45 0.42
Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang
Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai

No Soal

ANALISIS VALIDITAS, DAYA PEMBEDA, TINGKAT KESUKARAN DAN RELIABILITAS SOAL 



1 UC-28
2 UC-02
3 UC-13
4 UC-18
5 UC-25
6 UC-03
7 UC-06
8 UC-26
9 UC-09
10 UC-23
11 UC-31
12 UC-07
13 UC-21
14 UC-05
15 UC-10
16 UC-11
17 UC-14
18 UC-17
19 UC-22
20 UC-01
21 UC-04
22 UC-08
23 UC-12
24 UC-19
25 UC-20
26 UC-33
27 UC-15
28 UC-16
29 UC-29
30 UC-27
31 UC-32
32 UC-24
33 UC-30

ΣX
ΣX2

ΣXY
rxy

rTabel

Kriteria
BA
BB
JA
JB
P

Kriteria
B
JS
D

Kriteria

Va
lid

ita
s

Kriteria

D
ay

a 
Pe

m
be

da
 

So
al

Ti
ng

ka
t 

K
es

uk
ar

an

No Kode 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
1 0 1 1 1 1 0 1 1 25
1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
0 0 1 1 1 1 1 0 1 22
1 1 1 1 1 0 0 0 1 21
1 0 1 1 1 1 1 0 1 22
1 1 0 0 1 0 0 1 1 20
1 1 0 1 1 1 1 1 1 19
0 1 0 1 1 0 0 0 1 20
0 0 0 0 1 1 1 1 1 17
0 0 0 0 0 1 0 1 1 15
0 0 0 0 0 1 0 0 1 15
1 0 0 0 0 1 0 0 1 15
0 0 1 0 0 0 0 0 1 16
0 0 1 0 0 0 1 0 1 15
1 0 0 0 0 0 0 0 1 15
0 0 1 0 1 0 0 0 1 15
0 0 0 1 1 1 1 1 1 15
0 0 1 0 1 0 0 0 1 14
0 0 0 1 0 1 0 0 1 14
0 0 0 0 0 0 1 0 0 13
0 0 0 1 1 0 0 0 0 12
0 0 0 0 0 1 1 0 0 9
0 0 0 1 0 0 0 0 0 10
0 0 0 0 0 1 0 1 0 10
0 0 0 0 0 0 0 0 0 8
0 0 0 0 1 0 1 0 0 9
0 0 0 0 1 0 1 0 1 7
0 0 0 0 0 0 1 0 0 6
0 0 0 0 0 1 1 0 1 7
0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
0 0 0 0 0 0 1 0 1 5
0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
9 6 10 12 16 15 15 9 23 470
9 6 10 12 16 15 15 9 23

190 133 203 233 293 260 230 174 395
0.661 0.587 0.627 0.614 0.601 0.424 0.051 0.490 0.615
0.344 0.344 0.344 0.344 0.344 0.344 0.344 0.344 0.344

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak 
Valid Valid Valid

9 6 9 8 11 10 7 7 17
0 0 1 4 5 5 8 2 6
16 16 16 16 16 16 16 16 16
16 16 16 16 16 16 16 16 16

0.56 0.38 0.50 0.25 0.38 0.31 -0.06 0.31 0.69
Baik Cukup Baik Cukup Cukup Cukup Jelek Cukup Baik

9 6 10 12 16 15 15 9 23
33 33 33 33 33 33 33 33 33 k = 30

0.27 0.18 0.30 0.36 0.48 0.45 0.45 0.27 0.70 M = 14.242
Sukar Sukar Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang Vt = 40.547

Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai r11 = 0.844

36

144
81

9

49
9
25

225

196
169

No Soal

225
225
225

400

Y Y2

225

196

8032

225
225

100
100
64
81
49

784
484

625

400

256

ANALISIS VALIDITAS, DAYA PEMBEDA, TINGKAT KESUKARAN DAN RELIABILITAS 
SOAL 

361

441
484

625

289



HASIL LEMBAR PENILAIAN UNTUK GURU 

SIKLUS I 

 

Jenis Penelitian  : Penelitian Tindakan kelas 

Waktu    : 30 Januari 2009  

Tempat    : SMP N 2 Godong 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Petunjuk 

A. Perhatikan prilaku guru di kelas. 

B. Berikan skor pengamatan pada indikator-indikator dengan cara memberi tanda 

check list (√) pada kolom skor  (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1. = kurang sekali 

2. = kurang 

3. = cukup 

4. = Baik 

5. = Baik sekali 

SKOR NO ASPEK YANG DIAMATI/INDIKATOR 

1 2 3 4 5 

I PRA PEMBELAJARAN      

1 Memotivasi siswa untuk melibatkan diri dalam 

kegiatan belajar-mengajar 

   √  

2 Melakukan kegiatan apersepsi   √   

       

II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN      

A Penguasaan materi pelajaran      

3 Menunjukan penguasaan materi pelajaran    √  

       

B Pendekatan atau metode pembelajaran      

4 Menunjukan penguasaan pendekatan atau metode   √   

 



pembelajaran 

       

C Pemanfaatan sumber belajar/media 

pembelajaran 

     

5 Menggunakan media/alat pengajaran     √ 

       

D Pembelajaran yang memicu dan memelihara 

ketertiban siswa 

     

6 Mengembangkan hubungan antar pribadi yang 

sehat dan serasi 

   √  

7 Memberikan tuntunan agar interaksi antarsiswa 

terpelihara baik 

   √  

       

III PENUTUP      

8 Menyimpulkan pelajaran    √  

9 Memberikan tindak lanjut   √   

       

 TOTAL SKOR   3 5 1 

 Sumber: Data Penelitian Ahmad Munif 2009 

Skor maksimal  : 9 x 5 = 45 

% Skor    : Skor yang diperoleh x 100% 

      Skor maksimal 

Kriteria skor: 

1. = kurang sekali  = bila 0 % < % skor < 20% 

2. = kurang   = bila 21 % < % skor < 40% 

3. = cukup   = bila 41 % < % skor < 60% 

4. = Baik    = bila 61 % < % skor < 80% 

5. = Baik sekali   = bila 81 % < % skor < 100% 

 

 

 

 



Skor    = 3 x 3 =  9 

       5 x 4 = 20 

       1 x 5 =  5 

Total skor    =  34 

 

% Skor    : Skor yang diperoleh x 100% 

      Skor maksimal 

    : 34 x 100 %   

           45 

    : 3400 % 

         45 

    : 75,56 % 

Jadi dapat disumpulkan bahwa, dalam melakukan kegiatan belajar mengajar guru 

termasuk dalam kategori baik.   

 

Grobogan, 30 Januari 2009 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran     Observator 

 
 
 

 
Mei Kusuma Rini    Ahmad Munif

           NIP. 1318304096         NIM. 3101405044 
 

 



HASIL LEMBAR PENILAIAN UNTUK SISWA 

SIKLUS I 

 

Jenis Penelitian  : Penelitian Tindakan kelas 

Waktu    : 30 Januari 2009  

Tempat    : SMP N 2 Godong 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Petunjuk 

A. Perhatikan prilaku siswa di kelas. 

B. Berikan skor pengamatan pada indikator-indikator dengan cara memberi tanda 

check list (√) pada kolom skor  (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1. = kurang sekali 

2. = kurang 

3. = cukup 

4. = Baik 

5. = Baik sekali 

SKOR No KOMPONEN YANG DINILAI 

1 2 3 4 5 

I ASPEK  AKTIFITAS 
     

1 Mendengarkan penjelasan guru atau teman 
   √  

2 Membaca materi/LKS 
    √ 



3 Menulis (mencatat) materi penting 
  √   

4 Mengajukan pertanyaan pada guru/teman 
√     

II ASPEK KOOPERATIF 
     

5 Kemampuan menyampaikan informasi 
 √    

6 Kemampuan siswa untuk berkomunikasi 
 √    

7 Mendengarkan dengan aktif 
    √ 

SKOR TOTAL 
1 2 1 1 2 

Sumber: Data Penelitian Ahmad Munif 2009 

Skor maksimal  : 7 x 5 = 35 

% Skor    : Skor yang diperoleh x 100% 
      Skor maksimal 
 
Skor    = 1 x 1 =  1 

       2 x 2 = 6 

       1 x 3 = 3 

       1 x 4 =  4 

       2 x 5 = 10 

Total skor    =  24 

% Skor    : Skor yang diperoleh x 100% 
      Skor maksimal 
 
    : 24 x 100 %   
           35 
 



    : 2400% 
         35 
 

: 68,57 % 

Kriteria skor: 

1. = kurang sekali  = bila 0 % < % skor < 20% 

2. = kurang   = bila 21 % < % skor < 40% 

3. = cukup   = bila 41 % < % skor < 60% 

4. = Baik    = bila 61 % < % skor < 80% 

5. = Baik sekali   = bila 81 % < % skor < 100% 

 

Jadi dapat disumpulkan bahwa, dalam  melakukan kegiatan belajar mengajar 

siswa termasuk dalam kategori baik.   

 

Grobogan, 31 Januari  2009 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran     Observator 

 

 

Mei Kusuma Rini    Ahmad Munif
            NIP. 1318304096         NIM. 3101405044 
 

 

 

   

   



HASIL LEMBAR OBSERVASI UNTUK SISWA 
SIKLUS I 

 
Jenis Penelitian  : Penelitian Tindakan kelas 

Waktu    :  30 Januari  2009  

Tempat    : SMP N 2 Godong 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Responden   : Siswa kelas VIII  A 

Jumlah peserta   : 38 siswa 

Petunjuk 

1. Perhatikan seluruh prilaku siswa di kelas 

2. Berilah skor pengamatan pada butir-butir indikator dengan cara memberi tanda check list (√) pada kolom nomor  daftar hadir siswa/absen siswa. 

 

No Indikator NOMOR DAFTAR HADIR SISWA 

I ASPEK  AKTIFITAS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 Mendengarkan penjelasan guru atau 

teman 

√ √  √   √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 Membaca materi/LKS    √   √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 Menulis (mencatat) materi penting    √   √    √   √ √  √ √  

4 Mengajukan pertanyaan pada 

guru/teman 

      √  √           



                     

II ASPEK KOOPERATIF                    

5 Kemampuan menyampaikan 

informasi 

   √   √      √       

6 Kemampuan siswa untuk 

berkomunikasi 

   √   √ √     √       

7 Mendengarkan dengan aktif √ √ √ √ √  √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

 

No Indikator NOMOR DAFTAR HADIR SISWA 

I ASPEK  AKTIFITAS 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 

1 Mendengarkan penjelasan guru atau 

teman 

 √ √ √   √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ 

2 Membaca materi/LKS √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 Menulis (mencatat) materi penting  √  √ √  √    √ √  √ √    √ 

4 Mengajukan pertanyaan pada 

guru/teman 

                   

                     

II ASPEK KOOPERATIF                    

5 Kemampuan menyampaikan 

informasi 

 √    √        √ √    √ 



6 Kemampuan siswa untuk 

berkomunikasi 

 √    √         √     

7 Mendengarkan dengan aktif  √ √ √  √ √  √ √ √   √ √ √ √ √ √ 

                     

 

HASIL OBSERVASI 

No Indikator Jumlah siswa Dalam % 

1 Mendengarkan penjelasan guru atau teman 30 siswa (78,95 %) 

2 Membaca materi/LKS 31 siswa (81,57 %) 

3 Menulis (mencatat) materi penting 16 siswa (42,11 %) 

4 Mengajukan pertanyaan pada guru/teman 2 siswa (5,26 %) 

5 Kemampuan menyampaikan informasi 8 siswa (21,05 %) 

6 Kemampuan siswa untuk berkomunikasi 7 siswa (18,42 %) 

7 Mendengarkan dengan aktif 31 siswa (81,57 %) 

Sumber: Data Penelitian Ahmad Munif 2009 
Grobogan, 30 Januari 2009  

Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran              Observator 

  
 
 

Mei Kusuma Rini             Ahmad Munif
            NIP. 1318304096                  NIM. 3101405044 



Daftar Nilai SIKLUS I 
Kelas VIII A SMP Negeri 2 Godong 

 
NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN 
1 Achmad Nanang Hidayat 6,5 Tuntas 
2 Anna Safitri   6,5 Tuntas 
3 Avieta Ihda Rahmatika 6 Belum Tuntas 
4 Daryati          8,5 Tuntas 
5 Dedi riyanto    6 Belum Tuntas 
6 Dody Kurniawan      5 Belum Tuntas 
7 Dwi Nur Hasanah      9 Tuntas 
8 Dwi Sita Yuliani  4 Belum Tuntas 
9 Edi Sulistiono     8 Tuntas 

10 Emma Nur Afiani  6,5 Tuntas 
11 Ferri Arbiyanto    6,5 Tuntas 
12 Heni Cahyaningrum 7,5 Tuntas 
13 Ida Rahmawati     8,5 Tuntas 
14 Imam Wahyudi     8 Tuntas 
15 Irma Setiani      6,5 Tuntas 
16 Jumiatun Munawaroh 7,5 Tuntas 
17 Novi Ichoiri Ulfa 6,5 Tuntas 
18 Novi Riswati     6,5 Tuntas 
19 Nur Halimah      7 Tuntas 
20 Nur Wahyuningsih  5,5 Belum Tuntas 
21 Pujiani          8 Tuntas 
22 Retno Fitri Astuti  7 Tuntas 
23 Sholikin        8 Tuntas 
24 Siti Mubarokah  4,5 Belum Tuntas 
25 Siti Mukaromah     6 Belum Tuntas 
26 Siti Nuranggaeni  8,5 Tuntas 
27 Sodikun            5 Belum Tuntas 
28 Sri Budiati        8 Tuntas 
29 Suciati         6,5 Tuntas 
30 Sunarto          7,5 Tuntas 
31 Supriyadi       5,5 Belum Tuntas 
32 Tri Supriyano      5,5 Belum Tuntas 
33 Ulfatul Rohmah  6,5 Tuntas 
34 Wardelita Ragil Prawesti  8,5 Tuntas 
35 Widyawati            8 Tuntas 
36 Yusuf Efendi   6,5 Tuntas 
37 Zumrotun Nasikah 6,5 Tuntas 
38 Mukholifah 7 Tuntas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Keterangan 
 

Jumlah 259 
Rata-rata 6,82 
Nilai tertinggi 9 
Nilai terendah 4 
Persentase tuntas 73,68%. atau 28 siswa 
Sumber: Data Penelitian Ahmad Munif 2009 

 
Grobogan, 2 Februari 2009 

Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran     Observator 

 
 
 

 
Mei Kusuma Rini    Ahmad Munif

            NIP. 1318304096         NIM. 3101405044 
 
 



HASIL LEMBAR PENILAIAN UNTUK GURU 

SIKLUS II 

 

Jenis Penelitian  : Penelitian Tindakan kelas 

Waktu    : 6 Februari 2009  

Tempat    : SMP N 2 Godong 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Petunjuk 

A. Perhatikan prilaku guru di kelas. 

B. Berikan skor pengamatan pada indikator-indikator dengan cara memberi tanda 

check list (√) pada kolom skor  (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1. = kurang sekali 

2. = kurang 

3. = cukup 

4. = Baik 

5. = Baik sekali 

SKOR NO ASPEK YANG DIAMATI/INDIKATOR 

1 2 3 4 5 

I PRA PEMBELAJARAN      

1 Memotivasi siswa untuk melibatkan diri dalam 

kegiatan belajar-mengajar 

   √  

2 Melakukan kegiatan apersepsi    √  

       

II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN      

A Penguasaan materi pelajaran      

3 Menunjukan penguasaan materi pelajaran     √ 

       

B Pendekatan atau metode pembelajaran      

4 Menunjukan penguasaan pendekatan atau metode    √  

 



pembelajaran 

       

C Pemanfaatan sumber belajar/media 

pembelajaran 

     

5 Menggunakan media/alat pengajaran     √ 

       

D Pembelajaran yang memicu dan memelihara 

ketertiban siswa 

     

6 Mengembangkan hubungan antar pribadi yang 

sehat dan serasi 

   √  

7 Memberikan tuntunan agar interaksi antarsiswa 

terpelihara baik 

   √  

       

III PENUTUP      

8 Menyimpulkan pelajaran     √ 

9 Memberikan tindak lanjut   √   

       

 TOTAL SKOR   1 5 3 
Sumber: Data Penelitian Ahmad Munif 2009 

 

Skor maksimal  : 9 x 5 = 45 

% Skor    : Skor yang diperoleh x 100% 

      Skor maksimal 

Kriteria skor: 

1. = kurang sekali  = bila 0 % < % skor < 20% 

2. = kurang   = bila 21 % < % skor < 40% 

3. = cukup   = bila 41 % < % skor < 60% 

4. = Baik    = bila 61 % < % skor < 80% 

5. = Baik sekali   = bila 81 % < % skor < 100% 

 

 

 



 

Skor    = 1 x 3 =  3 

       5 x 4 = 20 

       3 x 5 = 15 

Total skor    =  38 

 

% Skor    : Skor yang diperoleh x 100% 

      Skor maksimal 

    : 38 x 100 %   

           45 

    : 3800 % 

         45 

    : 84,44% 

Jadi dapat disumpulkan bahwa, dalam melakukan kegiatan belajar mengajar guru 

termasuk dalam kategori baik sekali.   

 

Grobogan, 6 Februari 2009 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran     Observator 

 
 
 

 
Mei Kusuma Rini    Ahmad Munif

           NIP. 1318304096         NIM. 3101405044 
 

 



HASIL LEMBAR PENILAIAN UNTUK SISWA 

SIKLUS II 

 

Jenis Penelitian  : Penelitian Tindakan kelas 

Waktu    : 6 Februari 2009  

Tempat    : SMP N 2 Godong 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Petunjuk 

A. Perhatikan prilaku siswa di kelas. 

B. Berikan skor pengamatan pada indikator-indikator dengan cara memberi tanda 

check list (√) pada kolom skor  (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1. = kurang sekali 

2. = kurang 

3. = cukup 

4. = Baik 

5. = Baik sekali 

SKOR No KOMPONEN YANG DINILAI 

1 2 3 4 5 

I ASPEK  AKTIFITAS 
     

1 Mendengarkan penjelasan guru atau teman 
    √ 

2 Membaca materi/LKS 
    √ 



3 Menulis (mencatat) materi penting 
   √  

4 Mengajukan pertanyaan pada guru/teman 
 √    

II ASPEK KOOPERATIF 
     

5 Kemampuan menyampaikan informasi 
 √    

6 Kemampuan siswa untuk berkomunikasi 
 √    

7 Mendengarkan dengan aktif 
    √ 

SKOR TOTAL 
 3  1 3 

Sumber: Data Penelitian Ahmad Munif 2009 

 

Skor maksimal  : 7 x 5 = 35 

% Skor    : Skor yang diperoleh x 100% 
      Skor maksimal 
 
Skor    = 3 x 2 =  6 

       1 x 4 =  4 

       3 x 5 = 15 
  Total skor    = 25 
 
% Skor    : Skor yang diperoleh x 100% 
      Skor maksimal 
 
    : 25 x 100 %   
           35 
 
    : 2500% 
         35 
 



: 71,42 % 

Kriteria skor: 

1. = kurang sekali  = bila 0 % < % skor < 20% 

2. = kurang   = bila 21 % < % skor < 40% 

3. = cukup   = bila 41 % < % skor < 60% 

4. = Baik    = bila 61 % < % skor < 80% 

5. = Baik sekali   = bila 81 % < % skor < 100% 

 

Jadi dapat disumpulkan bahwa, dalam melakukan kegiatan belajar mengajar siswa 

termasuk dalam kategori baik.   

 

Grobogan, 6 Februari 2009 

Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran     Observator 

 

 

Mei Kusuma Rini    Ahmad Munif
            NIP. 1318304096         NIM. 3101405044 
 

 

 



HASIL LEMBAR OBSERVASI UNTUK SISWA 
SIKLUS II 

 
Jenis Penelitian  : Penelitian Tindakan kelas 

Waktu    :  6 Februari  2009  

Tempat    : SMP N 2 Godong 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Responden   : Siswa kelas √III  A 

Jumlah  peserta  : 38 siswa 

Petunjuk 

1. Perhatikan seluruh prilaku siswa di kelas 

2. Berilah skor pengamatan pada butir-butir indikator dengan cara memberi tanda check list (√) pada kolom nomor  daftar hadir siswa/absen siswa. 

 

No Indikator NOMOR DAFTAR HADIR SISWA 

I ASPEK  AKTIFITAS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 Mendengarkan penjelasan guru atau 

teman 

√ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 Membaca materi/LKS √   √   √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 Menulis (mencatat) materi penting √ √  √   √   √ √  √ √ √  √ √  

4 Mengajukan pertanyaan pada 

guru/teman 

   √   √  √       √   √ 



                     

II ASPEK KOOPERATIF                    

5 Kemampuan menyampaikan 

informasi 

   √   √   √   √   √   √ 

6 Kemampuan siswa untuk 

berkomunikasi 

   √   √ √     √    √  √ 

7 Mendengarkan dengan aktif √ √ √ √ √  √  √ √   √ √ √ √ √ √ √ 

 

No Indikator NOMOR DAFTAR HADIR SISWA 

I ASPEK  AKTIFITAS 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 

1 Mendengarkan penjelasan guru atau 

teman 

√ √ √ √ √  √ √ √ √  √ √  √ √ √ √ √ 

2 Membaca materi/LKS √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 Menulis (mencatat) materi penting  √ √ √ √  √  √ √ √ √  √ √ √   √ 

4 Mengajukan pertanyaan pada 

guru/teman 

 √    √ √      √       

                     

II ASPEK KOOPERATIF                    

5 Kemampuan menyampaikan 

informasi 

 √    √ √       √ √    √ 



6 Kemampuan siswa untuk 

berkomunikasi 

 √    √         √     

7 Mendengarkan dengan aktif √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

                     

 

HASIL OBSERVASI 

No Indikator Jumlah siswa Dalam % 

1 Mendengarkan penjelasan guru atau teman 34 siswa (89,47 %) 

2 Membaca materi/LKS 33 siswa (86,84 %) 

3 Menulis (mencatat) materi penting 24 siswa (63,16 %) 

4 Mengajukan pertanyaan pada guru/teman 9 siswa (23,68 %) 

5 Kemampuan menyampaikan informasi 12 siswa (31,58 %) 

6 Kemampuan siswa untuk berkomunikasi 9 siswa (23,68 %) 

7 Mendengarkan dengan aktif 33 siswa (86,84 %) 

Sumber: Data Penelitian Ahmad Munif 2009 
Grobogan, 6 Februari 2009  

Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran              Observator 

 
  
 

Mei Kusuma Rini             Ahmad Munif
            NIP. 1318304096                  NIM. 3101405044 



Daftar Nilai SIKLUS II 
Kelas VIII A SMP Negeri 2 Godong 

 
NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN 
1 Achmad Nanang Hidayat 8 Tuntas 
2 Anna Safitri   8 Tuntas 
3 Avieta Ihda Rahmatika 6,5 Tuntas 
4 Daryati          8 Tuntas 
5 Dedi riyanto    6,5 Tuntas 
6 Dody Kurniawan      6 Belum Tuntas 
7 Dwi Nur Hasanah      10 Tuntas 
8 Dwi Sita Yuliani  5,5 Belum Tuntas 
9 Edi Sulistiono     8,5 Tuntas 

10 Emma Nur Afiani  7 Tuntas 
11 Ferri Arbiyanto    8 Tuntas 
12 Heni Cahyaningrum 8 Tuntas 
13 Ida Rahmawati     8,5 Tuntas 
14 Imam Wahyudi     8 Tuntas 
15 Irma Setiani      7 Tuntas 
16 Jumiatun Munawaroh 8 Tuntas 
17 Novi Ichoiri Ulfa 7 Tuntas 
18 Novi Riswati     6,5 Tuntas 
19 Nur Halimah      7 Tuntas 
20 Nur Wahyuningsih  7 Tuntas 
21 Pujiani          9 Tuntas 
22 Retno Fitri Astuti  7,5 Tuntas 
23 Sholikin        8 Tuntas 
24 Siti Mubarokah  6 Belum Tuntas 
25 Siti Mukaromah     6,5 Tuntas 
26 Siti Nuranggaeni  9 Tuntas 
27 Sodikun            6,5 Tuntas 
28 Sri Budiati        8 Tuntas 
29 Suciati         7 Tuntas 
30 Sunarto          8 Tuntas 
31 Supriyadi       7 Tuntas 
32 Tri Supriyano      7 Tuntas 
33 Ulfatul Rohmah  7 Tuntas 
34 Wardelita Ragil Prawesti  9 Tuntas 
35 Widyawati            8,5 Tuntas 
36 Yusuf Efendi   7,5 Tuntas 
37 Zumrotun Nasikah 8 Tuntas 
38 Mukholifah 8 Tuntas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Keterangan 
 

Jumlah 286 
Rata-rata 7,53 
Nilai tertinggi 10 
Nilai terendah 5,5 
Persentase tuntas 92,11%. atau 35 siswa 
Sumber: Data Penelitian Ahmad Munif 2009 

 
Grobogan, 9 Februari 2009 

Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran     Observator 

 
 
 

 
Mei Kusuma Rini    Ahmad Munif

            NIP. 1318304096         NIM. 3101405044 
 
 



HASIL LEMBAR KUESIONER SISWA PASKA SIKLUS 

 

Jenis Penelitian  : Penelitian Tindakan kelas 

Waktu    :  13 Februari  2009  

Tempat    : SMP N 2 Godong 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Responden   : Siswa kelas VIII  A 

Jumlah  peserta  : 38 siswa 

Jumlah siswa yang 

menjawab 

 

No 

 

Pernyataan 

Ya % Tidak % 

1. Guru selalu menggunakan metode bercerita 

pada mata pelajaran sejarah untuk proses 

belajar mengajar 

 

38 

 

100 

% 

 

0 

 

0 % 

2. Metode bercerita selalu digunakan dalam 

proses belajar mengajar sesuai dengan tema 

yang disampaikan 

 

35 

 

92,10 

% 

 

3 

 

7,89 

% 

3. Metode bercerita merupakan Metode  

pembelajaran yang menarik 

35 92,10 

% 

3 7,89 

% 

4. Guru selalu menyampaikan materi dengan 

menggunakan metode bercerita secara 

efektif 

 

26 

 

68,42 

% 

 

12 

 

31,58 

% 

5. Apakah dalam pembelajaran sejarah di 

kelas mudah dipahami jika guru 

menggunakan metode bercerita 

 

32 

 

84,21 

% 

 

6 

 

15,79 

% 

6. Apakah anda setuju bahwa metode 

bercerita tidak menambah paham terhadap 

pelajaran sejarah 

 

6 

 

15,79 

% 

 

32 

 

84,21 

% 

7 Guru selalu menarik perhatian siswa dalam 

belajar dengan menggunakan metode 

35 92,10 

% 

3 7,89 

% 

 



bercerita 

8 Guru bila menggunakan metode bercerita 

akan menambah minat siswa dalam 

mengikuti proses belajar mengajar 

 

25 

 

65,79 

% 

 

13 

 

34,21 

% 

9 Materi yang diberikan guru dalam proses 

belajar mengajar dengan menggunakan 

metode bercerita dapat dimengerti oleh 

siswa 

 

32 

 

84,21 

% 

 

6 

 

 

15,79 

% 

10. Metode bercerita akan menambah 

pengetahuan materi tentang sejarah masa 

lampau 

 

38 

 

100 

% 

 

0 

 

0 % 

Sumber: Data Penelitian Ahmad Munif 2009 
 

Grobogan, 13 Februari 2009 
      Observator 

      
 
 

 
      Ahmad Munif

       NIM. 3101405044 
 

 

 



 
 

HASIL LEMBAR PENILAIAN UNTUK GURU  
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Diagram: Hasil lembar penilaian untuk guru pada siklus I dan II 

 Sumber: Data penelitian (Ahmad Munif 2009) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

HASIL LEMBAR PENILAIAN UNTUK SISWA  
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Diagram: Hasil lembar penilaian untuk siswa pada siklus I dan II 

Sumber: Data penelitian (Ahmad Munif 2009) 

 



 
 

 



 
 

NILAI RATA-RATA KELAS VIII A SMP N 2 GODONG 
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Diagram: Nilai rata- rata kelas VIII A SMP Negeri 2 Godong 

 Sumber: Data penelitian (Ahmad Munif 2009) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

PERSENTASE KETUNTASAN KELAS VIII A SMP N 2 GODONG 
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Diagram: Persentase Ketuntasan kelas VIII A SMP N 2 Godong 

 Sumber: Data penelitian (Ahmad Munif 2009) 
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